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ABSTRAK

KONFLIK BATIN TOKOH MASAKO DALAM NOVEL OUT
KARYA KIRINO NATSUO;
TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA

Oleh; Dini Amalini

Kata kunci : konflik, dilema, batin, novel

Karya sastra di dalamnya terjadi konflik yang disebabkan oleh
permasalaban kejiwaan pada tokoh-tokohnya. Novel OUT adalah sebuah karya
yang menceritakan tentang masalah kejiwaan yang dialami oleh tokoh utama
Katori Masako. Tokoh utama ini mengalami konflik batin semenjak ia terlibat
dengan kasus pembunuhan.

Penulis meneliti novel OUT karya Kirino Natsuo ini dengan
menggunakan tinjavan Psikologi Sastra untuk mengetahui konflik batin yang
dialami oleh Masako. Psikologi Sastra yaitu suatu pendekatan yang mengkaji sisi
kejiwaan tokoh-tokoh yang terdapat pada karya sastra. Penelitian ini berdasarkan
teori Psikologi Kepribadian dan dibantu oleh Pendekatan Fungsionalis. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang menghasilkan
data tertulis dari peristiwa yang dialami oleh tokoh pada novel ini.

Penelitian terhadap novel QUT ini dapat ditemukan bentuk konflik batin
yang dialami oleh Masako adalah dilema. Konflik batin ini disebabkan oleh
pengaruh dari lingkungan sckitarnya yang menyebabkan ia mengalami
psikoneurosis. Solusi dari semua konflik batin ini adalah Masako memutuskan
untuk meninggalkan segala hal, termasuk keluarga dan sahabat, yang
menyebabkan konflik batin ini muncul.
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ABSTRACT

MIND CONFLICT OF MASAKO IN KIRINO NATSUOQ’S
NOVEL OUT; LITERARY PSYCHOLOGICAL APPROACH

By : Dini Amalini

Keywords : conflict, dilemma, mind, novel

In the literary work in which conflict is caused by psychological
problems on the characters. OUT novel is a literary work that tell about
psychological problem experienced by main character named Katori Masako. The
main character is experiencing mind conflict ever since she was involved with a
murder case. :

In order to find out the inner conflict experienced by Masako, the writer
research Kirino Natsuo’s novel OUT using psychology literature review that is an
approach which studies psychological side from characters contained in the
literary work. This research was based on a Personality Psychology and assisted
by the theory of Functionalist Approach. The method used in this research is
Qualitative Method that produces a written record of events experienced by the
characters in this novel.

From this research can be found the form of mind conflict faced by
Masako is Dilemma. This mind conflict caused by the influence of the
surrounding environment in which she suffered Psychoneurosis. Solutions of all
this mind conflict, Masako decided to leave everything, including family and
friends which led to this mind conflict appears.
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BAB1

PENDAHRULUAN

1. Latar Belakang

Sastra merupakan suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang
objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai
mediumnya (Semi, 1988: 8). Jadi sastra dapat menciptakan suatu gambaran
kehidupan manusia dan sifat-sifatnya secara tekstual dan menjadikan karya sastra
lebih hidup.

Karya sastra di dalamnya terlihat adanya konflik yang membuat sebuah
karya sastra lebih berwarna dan lebih hidup seperti yang diungkapkan oleh Semi
(1988: 81) yaitu dunia dalam karya sastra adalah dunia yang bermasalah.
Kehidupan tampil tidak dalam keadaan stabil, melainkan sedang mengalami
penyimpangan dalam bentuk konflik.

Konflik yang terdapat pada karya sastra disecbabkan oleh permasalahan
kejiwaan pada tokoh-tokohnya. Seperti yang dinyatakan oleh Roekhan, bahwa
sebagai sebuah gejala kejiwaan, di dalam sastra terkandung fenomena kejiwaan
yang tampak lewat perilaku tokoh-tokohnya (dalam Milner, 1992: 44),

Salah satu karya sastra yang menceritakan tentang masalah kejiwaan
tokohnya adalah novel OUT. Pengarang novel QUT yaitu Kirino Natsuo yang
memiliki nama asli Hashioka Mariko lahir pada tanggal 7 Oktober 1951 di
Kanazawa, Prefektur Ishikawa. Novel pertamanya Kao ni furikake ame (Rain

Falling on My Face) mendapatkan Edogawa Rampo Price pada tahun 1993. Ia




menetima penghargaan Grand Prix untuk Fiksi Kriminal di Jepang-untuk novel
OUT pada tahun 1998 dan pada tahun 1999 ia menerima Naoki Prize untuk novel
Yawarakana Hoho (Soft Cheeks). Sejauh ini sudah empat novel karangannya yang
diterjemahkan dalam bahasa Inggris yaitu QUT, Grosteque, Real World dan What
Remains. Novel OUT ini diadaptasikan menjadi film dan disutradarai oleh
Rirayama Hideyuki dan film ini dirilis pada tahun 2002.

Menurut Kamus Inggris Indonesia, (Echols dan Shadily, 1984: 409) kata
out berarti jalan keluar. Pada edisi terjemahan bahasa Indonesia, novel QUT ini
diterbitkan dengan judul Bebas (sampul depan novel asli dan terjemahan
terlampir) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2007: 118), bebas
adalah lepas sama sekali (tidak terhalang, terganggu, dsb sehingga dapat bergerak,
berbicara, berbuat, dsb), lepas dari (kewajiban, tuntutan, perasaan takut, dsb).
Secara harfiah judul novel ini, baik dalam judul asli maupun terjemahan, bisa
berarti jalan keluar untuk mendapatkan kebebasan dari segala hal. Seperti yang
diceritakan pada novel ini, keinginan Masako untuk lepas dari segala masalah
yang melingkupinya dan ia mencari cara untuk mendapatkan jalan kelvar dari
semua permasalahannya.

Novel OUT menceritakan empat wanita yang beketja shiff malam di
pabrik makanan kotak. Beban hidup yang berat dan utang menumpuk membuat
salah seorang sahabat Masako, Yayoi membunuh suaminya, Kenji yang penjudi
dan suka main perempuan. Yayoi kemudian meminta bantuan pada Masako,
teman sekerjanya. Masako bersedia membantu dan bersama wanita-wanita
lainnya, mereka menyingkirkan mayat itu dengan cara memutilasinya. Keadaan

jiwa Masako berubah semenjak Yayoi meminta pertolongannya setelah




pembunuhan itu terjadi. Hal ini yang mengantarkannya kepada dunia yang lebih
kelam dari yang ia ketahui.

Penelitian pada novel ini, penulis ingin mengetahui konflik batin yang
dialami tokoh utama, Katori Masako, yang mengalami perubahan. Hal itu
disebabkan oleh keputusan Masako untuk ikut campur tangan dalam kasus
pembunuhan yang dilakukan oleh Yayoi dan peristiwa-peristiwa rumit yang
dialami oleh Masako setelah itu. Konflik adalah percekcokan, perselisihan,
pertentangan, ketegangan atau pertentangan dari luar (KBBI, 2007: 587). Batin
adalah sesuatu yang terdapat di dalam hati, menyangkut jiwa. Lalu arti konflik
batin yaitu konflik yang disebabkan oleh adanya dua gagasan atau lebih atan
keinginan yang saling bertentangan untuk menguasai diri sehingga mempengaruhi
tingkah laku (KBBI, 2007: 113). Oleh karena itu, penulis menggunakan kajian
penelitian psikologi sastra dengan pendekatan objektif.

Alasan penulis memilih judul “Konflik Batin Tokoh Masako dalam
Novel OUT karya Kirino Natsuo; Tinjauan Psikologi” karena permasalahan yang
menonjol pada novel ini ada pada kejiwaan tokoh utama, Katori Masako.
Kehidupan Masako berubah drastis semenjak terlibat kasus pembunuhan dan ia
mengalami konflik batin. Ja pada awalnya sempat ragu mengerjakan pekerjaan
kotor namun pada akhirnya ia melakukan pekerjaan itu karena bayaran yang
sangat tinggi. Selain itu, ia memiliki keinginan untuk meninggalkan suami dan
anak laki-lakinya karena keluarganya sudah tidak harmonis. Melalui tokoh
Masako ini, maka akan dapat terlihat inti permasalahan yang diangkat dalam

novel ini,




Berhubung masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah masalah
kejiwaan tokoh maka penulis menggunakan tinjauan psikologi sastra untuk

meneliti novel ini.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk konflik batin yang dialami Masako?
2. Apa saja faktor penyebab konflik batin pada diri Masako?
3. Apa dampak konflik batin pada diri Masako?

4. Bagaimana solusi konflik batin pada diri Masako?

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penulis menganalisis novel OUT dengan menggunakan tinjauan
psikologi adalah:
1. Menjelaskan dan mendeskripsikan bentuk konflik batin yang
dialami Masako.
2. Menjelaskan faktor penyebab konflik batin pada diri Masako
3. Menjelaskan dampak konflik batin pada Masako.
4. Menjelaskan solusi konflik batin pada diri Masako.
Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Menambah pengetahuan penulis terhadap karya sastra Jepang.
2. Memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan kepada jurusan

Sastra Jepang Universitas Andalas.




3. Menambah koleksi penelitian bagi perpustakaan Sastra Jepang
Universitas Andalas yang bermanfaat untuk angkatan

selanjutnya dalam melakukan penelitian.

4. Tinjauan Kepustakaan

Sepanjang pengetahuan penulis, novel ini sudah pernah dikaji oleh
Ronggo Widoso Makasti Sunengdiah, mahasiswa Universitas Bung Hatta, untuk
penelitian skripsi pada tahun 2007 dengaﬁ judul ”Peranan dan Kedudukan Wanita
Jepang dalam Novel duto karya Natsuo Kirino”. Dalam penelitian ini, Ronggo
tidak meneliti tentang psikologi tokoh narﬁun meneliti dari sisi budaya. Ronggo
menyimpulkan tentang kedudukan wanita Jepang yang pada sebelum Perang
Dunia II selalu berada di bawah laki-laki kini mulai mengalami perubahan seperti
yang tergambar pada novel ini. Pada novel ini wanita juga dapat melakukan hal-
hal yang hanya dilakukan oleh laki-laki saja. Selain sebagai ibu rumah tangga,
empat wanita dalam novel ini juga bekerja shiff malam. Terjadi pergeseran
peranan dan kedudukan wanita, mereka tidak hanya sebagai ibu rumah tangga dan
istri tetapi juga sebagai pencari nafkah dalam keluarga.

Tahun 2009, novel OUT ini juga diteliti oleh Angellia Perdanasari,
mahasiswa Jurusan Sastra Asia Timur Fakultas Ilmu Budaya Universitas Bung
Hatta dengan judul “Analisis Watak, Latar dan Alur Novel duto karya Natsuo
Kirino”. Penelitian yang dilakukan oleh Angellia dapat disimpulkan tentang unsur
instrinsik novel yaitu watak, latar dan alur dengan menggunakan metode

deskriptif.




Novel ini juga diteliti oleh Areza Yulvira Permata mahasiswa Sastra
Jepang Universitas Andalas pada tahun 2010 dengan judul *Masalah Sosial dalam
Novel Auto, Karya Natsuo Kirino; Tinjauan Sosiologi Sastra®. Areza
menyimpulkan bahwa pada novel ini terdapat masalah sosial yang berhubungan
dengan para tokoh utama adalah kemiskinan, disharmonisasi keluarga dan konflik
sosial. Masalah sosial ini yang membuat mereka terlibat dalam tindak kriminal
dan akhirnya saling berhubungan satu sama lainnya.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ronggo, Angellia dan
Areza, penclitian yang penulis lakukan pada novel ini lebih ditekankan pada
aspek psikologi pada tokoh utama. Penelitian ini hanya akan membahas masalah
Ilcejiwaan yang dialami oleh tokoh Masako dalam novel ini. Selain itu, penulis
tidak menggunakan kata auto sebagai judul novel, karena kata auto ini merupakan

cara baca dari out dalam pelafalan bahasa Jepang,

5. Landasan Teori

Penelitian pada novel ini menggunakan tinjauan psikologi sastra.
Penelitian dilakukan dengan menitikberatkan pada aspek tekstual dengan
menggunakan pendekatan objektif vang mengkaji aspek psikologi dalam novel ini.

Psikologi sastra mempunyai empat kemungkinan pengertian. Pertama
adalah studi psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai pribadi. Kedua adalah
studi proses kreatif. Ketiga, studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang
diterapkan pada karya sastra. Keempat adalah mempelajari dampak sastra pada

pembaca. (Wellek dan Warren, 1989: 90)




Psikologi sastra ditopang oleh tiga pendekatan. Pertama, pendekatan
tekstual, yang mengkaji aspek psikologis tokoh dalam karya sastra. Kedua,
pendekatan reseptif-pragmatik, yang mengkaji aspek psikologis perﬁbaca sebagai
penikmat karya sastra yang terbentuk dari pengaruh karya yang dibacanya, serta
proses resepsi pembaca dalam memabami karya sastra. Kefiga, pendekatan
ckspresif, yang mengkaji aspek psikologis sang pénulis sebagai pribadi maupun
wakil masyarakatnya. (Endraswara, 2003: 97)

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis akan menerapkan butir
pertama dari pendapat Endaswara (pendekatan tekstual) dan butir ketiga dari
pendapat Wellek dan Warren (penelitian hukum-hukum psikologi yang diterapkan
pada karya sastra) untuk menganalisis novel ini.

Penelitian psikologi sastra memang memiliki landasan pijak yang kokoh.
Karena, baik sastra maupun psikologi sama-sama mempelajari hidup manusia.
Bedanya, kalau sastra mempelajari manusia sebagai ciptaan imajinasi pengarang,
sedangkan psikologi mempelajari manusia sebagai ciptaan Tuhan. (Endraswara,
2003: 99)

Berdasarkan pendapat Endaswara di atas, dapat disimpulkan bahwa
sastra ada hubungannya dengan psikologi. Psikologi berasal dari bahasa Yunani
yang terdiri dari dua suku kata, yaitu psyche yang berarti ’jiwa’ dan Jogos yang
berarti “ilmu’. Jadi, psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
jiwa, baik mengenai macam-macam gejalanya, proses maupun latar belakangnya
(Ahmadi, 1988: 1).

Penulis menghubungkannya dengan psikologi kepribadian untuk

mengkaji kejiwaan tokoh utama. Psikologi kepribadian adalah studi ilmiah yang



mempelajari kekuatan psikologis yang membuat masing-masing individu unik
(Friedman, 2006: 2).

Hurlock mengemukakan penentu-penentu kepribadian yang berpengaruh
terhadap inti pola kepribadian, diantaranya sebagai berikut:

1. Pengalaman awal, berupa pengalaman yang diperoleh semasa kecil.

2. Pengaruh budaya, berupa kriteria-kriteria khusus yang ditetapkan
oleh budayanya.

3. Ciri-ciri fisik.

4. Kondisi fisik, berupa kesehatan umum dan cacat jasmani.

5. Keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam lingkungan sosial.

6. Penerimaan sosial, adanya persetujuan dari sosial untuk
mengembangkan sifat-sifat seseorang.

7. Pengaruh keluarga, dan

8. Tingkat penyesuaian diri seseorang terhadap lingkungan sosialnya.
(dalam Farozin, 2004: 18-21).

Penulis menggunakan butir ke 3, 5, 6 dan 8 dari pendapat Hurlock untuk
mengkaji psikologi tokoh utama.

Penelitian tentang tokoh Masako pada novel ini, penulis akan
menghubungkan dengan pendekatan yang dikemukakan oleh salah satu tokoh
psikologi, Mark Snyder, tentang pendekatan fungsionalis dalam menjelaskan
suatu kepribadian. Pendekatan fungsionalis adalah menjelaskan kepribadian
dengan melibat apa yang orang-orang inginkan, mengapa mereka menginginkan
hal tersebut dan bagaimana cara mereka mencapainya dan akan dibantu dengan

pendapat dari Hurlock.




6. Metode dan Teknik Penelitian

Penulis akan- menggunakan metode penelitian kualitatif berdasarkan
pendekatan psikologi sastra untuk mengkaji novel OUT.

Metode penelitian adalah suatu metode ilmiah yang memerlukan
sistematika dan prosedur yang harus ditempuh dengan tidak mungkin
meninggalkan setiap unsur, komponen yang diperlukan dalam suatu penelitian
(Mardaly, 1999: 14).

Metode kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang
dapat diamati serta diarahkan pada latar dan individu secara utuh. (Maleong,
2007: 4)

Teknik atau langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan proses
penelitian ini terdiri dari:

1. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penelitian kepustakaan,

yaitu mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-

macam material yang terdapat di ruang perpustakaan (Mardaly, 1999:

28). Sumber utama penelitian yaitu novel OUT lalu dibantu dengan

buku-buku yang berhubungan dengan penelitian sastra, psikologi dan

juga data-data lain yang berhubungan dengan novel OUT yang diperoleh

dari internet,




2. Penganalisisan Data
Data-data yang telah dikumpulkan akan dianalisis sesuai dengan
rumusan masalah yang diajukan sebelumnya dibantu dengan pendekatan
psikologi sastra.

3. Penyajian Data
Data yang telah rampung dianalisis akan disajikan secara deskriptif yaitu
menjelaskan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-
data, menganalisis data, menginterprestasikannya, kemudian
memberikan kesimpulan dari analisis yang digunakan (Mardaly,
1999:26), dan dapat diambil kesimpulan dari penelitian sebelumnya dan

menjadi masukan untuk penelitian berikutnya.

7. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari empat bab. Bab I Pendahuluan terdiri dari latar
belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjavan
kepustakaan, landasan teori, metode dan teknik penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II Karakter Tokoh Masako merupakan analisis watak dari tokoh
utama, Katori Masako, yang dapat membantu analisis kejiwaan tokoh utama pada
bab berikutnya.

Bab IIT Konflik Batin Tokoh Masako merupakan bab yang membahas
tentang bentuk konflik batin yang dialami oleh tokoh Masako, penyebab konflik
batin, dampak konflik batin, dan penyelesaian dari konflik batin tersebut.

Bab IV merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BABII
KARAKTER TOKOH MASAKO

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2007: 165), tokoh cerita adalah
orang(-orang) yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh
pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti
yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.

Karya sastra di dalamnya tefdapat tokoh-tokoh yang menggerakkan cerita,
salah satunya adalah tokoh utama yang merupakan tokoh yang sangat penting
dalam mengambil peranan dalam karya sastra. Saad mengungkapkan untuk
menentukan tokoh utama pada sebuah novel, dilakukan dengan tiga langkah, (1)
tokoh yang paling banyak berhubungan dengan masalah (2) tokch mana yang
paing banyak berhubungan dengan tokoh lain (3) tokoh mana yang paling banyak
membutubkan waktu penceritaan (dalam Esten, 1984: 93).

Berdasarkan pendapat Stanton, penggunaan istilah “karakter” character
sendiri dalam berbagai literatur bahasa Inggris menyaran pada dua pengertian
yang berbeda, yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan, dan sebagai
sikap, ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh
tersebut. Demikian, character bisa dapat berarti pelaku ‘cerita’ dan dapat pula
berarti ‘perwatakan’ (dalam Nurgiyantoro, 2007: 195).

Penulis membahas tentang karakter tokoh utama karena tokoh utama
merupakan pusat cerita dari sebuah karya sastra dan menjadi unsur terbentuknya

sebuah jalan cerita pada bab ini. Pada novel OUT ini tokoh Masako sebagai tokoh
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utama merupakan pusat penceritaan yang menentukan jalannya cerita pada novel
ini, oleh karena itu hal ini menjadi objék penelitian yaﬁg penting bagi penulis
dalam mengkaji konflik batin tokoh pada novel ini.

Pembahasan pada bab ini dimulai dari (1) Watak Tokoh Masako dan (2)
Keadaan Fisik Tokoh Masako, lalu menjelaskan (3) Peran Tokoh Masako yang
akan dibagi menjadi dua sub-bab, yaitu (a) Masako sebagai Ibu Rumah Tangga

dan (b) Masako sebagai Sahabat.

2.1 Watak Tokoh Masako

Peran watak adalah peran yang terutama ditentukan oleh ciri-ciri
individual yang sifatnya khas dan istimewa (KBBI, 2007: 854). Menurut ilmu
sosial individu merupakan bagian terkecil dari kelompok masyarakat yang tidak
dapat dipisah lagi menjadi bagian yang lebih kecil.

Masako sebagai individu melakukan sesuatu untuk memenuhi
keinginannya dan bertindak atas keinginannya sendiri. Tindakan-tindakannya itu
memperlihatkan bagaimana kepribadian seorang Masako seperti yang ditunjukkan
dalam kutipan-kutipan berikut:

RV LR, Ehb, ZRTWNORELHEFIIES, HEORE
Fol/hBE Vo VIRT LB el EREN D,
(Kirino, 1997: 321)

Modoritakunai. Dakara, korede iinoda to masako wa omou. Hinata no
atatamatta koishi o hikkuri kaesu to shimetta tsumetai tsuchi ga
arawareru.

Masako tidak ingin kembali. Menurut Masako begini saja tidak apa-apa
seperti batu-batu yang tergeletak di tanah dan dipanasi oleh matahar
dibalikan, akan terlihat tanah yang dingin dan lembab dibawahnya. Tak
ada sedikit pun kehangatan dalam tanah yang basah.
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Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Masako
membayangkan dirinya tinggal dibalik sebuah batu tanpa ada sinar matahari,
hanya ada tanah yang dingin tanpa kehangatan cahaya matahari. Hal ini
menggambarkan walaupun ia berbaur dengan orang lain Masako menutup dirinya
rapat-rapat, dan lebih suka menyendiri di dunianya sendiri. Iz tidak akan
membiarkan orang lain mengetahui apa yang ada di pikirannya.

Sikap tertutup Masako itu juga ditunjukkan pada tempat ia bekerja dulu.
Ia tidak terlalu berbaur dengan pegawai lain atau tamu yang datang ke kantornya.
Seperti yang ditunjukkan pada kutipan berikut ini:

HEFIZV2H, 7V —=2F LEE»0 LW IR EDREDHIR
EIRIEIZE T, 271 OEEROBNCE S TV e, 1Eh 0T
HEOX S WRFER{EEELZTE L 2L, BHAEV IS
b, Ba LERRAEEZ IR LTV, HIBETIESE Y B0
o, FRESHEOBELITE, #iic—BBV T
o FEMIT, TORMSNITHEYT, #ED bAREBIE -7,

(Kirino, 1997: 175)

Masako wa itsumo, kuriiningu shita bakari to iu kanji no hairo no
seifuku o tansei ni kite, onrain no tanmatsu no mae ni suwatte ita. Hoka
no jyoshi shain no youni hade na keshou o suru koto mo naku, aiso o
Jurimaku koto mo naku, mokumoku to tanchou na shigoto o konashite
ita. Jimi de chikayorigatai onna datta ga, hoshou kaisha no otoko tachi
wa minna, kanojyo no ichimokuo iteita hazu da. Tashika ni, sono shiji
wa tekisetsu de, dare yori mo reisei datta.

Masako selalu duduk di depan komputernya dengan penampilan rapi
dengan memakai seragam abu-abu yang seperti baru dicuci bersih dan.
Dia tidak memakai riasan mencolok seperti wanita-wanita lain di kantor
itu, atau beramah-tamah dengan yang lain. Dia hanya diam dan terus
mengerjakan pekerjaan yang membosan itu. Walaupun ia susah didekati,
pria-pria di perusahaan garansi menghormatinya karena ia melakukan
pekerjaan dengan baik dan dengan kepala dingin.

Kutipan di atas menggambarkan bahwa pada saat Masako masih bekerja

di perusahaan ia selalu berpenampilan rapi, tidak mengenakan riasan mencolok
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dan hanya bekerja dengan serius di depan komputernya tanpa bersosialist dengan
karyawan yang lain. Walaupun Masako memiliki sifat tertutup bahkan terkesan
tidak peduli dengan sekitarnya, ia serius dalam melakukan sesuatu hal, lebih suka
mengerjakan sesuatu sendiri dan tidak membiarkan hal-hal lain menganggunya
dalam mengerjakan sesuatu. Berkat kesigapan dan keseriusan Masako dalam
bekerja, ia dihargai oleh karyawan-karyawan dari perusahaan lain yang datang ke
tempat kerjanya.

Bahkan kesigapan dan kemandirian yang ditunjukkan oleh Masako
ketika ia bekerja di pabrik pun menarik perhatian secorang pekerja muda yang
berasal dari Brazil bahkan hingga pemuda itu jatuh cinta pada Masako, seperti
yang dijelaskan pada kutipan berikut:

BRI AFOFEDOERDL Y TOo VEN RoTok,
FA, BHOo=Yaliidd2B0no L 5 RENR LTI A EE
BRERELICRoT,
RIS 21, ERBEBWWTEBRLESFEA I,

(Kirino, 1997: 236)

Tsumetai kagi wa Kazuo no te no nukumori de yukkuri atatakaku natte
itta.

Sorega, jibun no Masako ni taisuru omoi no youna kiga shite Kazuo wa
shiawasena kimochi ni natta.

Douryou ni ieba, toshi ga tooi sugiru to warau darou.

Kunci yang dingin itu perlahan-lahan menjadi hangat dalam telapak
tangan Kazuo, seperti perasaan bahagianya saat memikirkan Masako
jugalah perasaannya kepada Masako berubah hangat.

Kalau dia menceritakannya pada pria-pria yang lain, mereka pasti akan
menertawakan, karena ia jatuh cinta pada wanita yang jauh lebih tua
darinya.

Pemuda dari Brazil yang bernama Kazuo, yang juga bekerja di pabrik

makanan kotak, memiliki perasaan cinta terhadap Masako. Namun ia lebih

memilih untuk tidak menceritakan tentang perasaannya itu kepada teman-
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temannya karena ia tahu bahwa teman-temannya pasti akan menertawakannya
karena ia jatuh cinta kepada wanita yang umurnya jauh lebih tua darinya.
Keseluruhan kutipan yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa
Masako a-tdalah pribadi yang cerdik, pintar, menarik, tertutup, serius, dan dapat
diandalkan. Walaupun kegiatannya sehari-hari membuatnya jenuh, ia sama sekali
tidak merasa kerepotan dengan pekerjaannya di pabrik dan juga sebagai ibu rumah

tangga.

2.2 Keadaan Fisik Tokoh Masako
Selain membahas tentang sifat-sifat tokoh Masako, penulis juga
menjelaskan tentang keadaan fisik dari tokoh Masako.

Kutipan berikut ini menunjukkan umur Masako:

M-+=me i, EALED ZS-TeEFRHET b EARER
TRV, HEDLLPEECT, E3THTHARTITR-T
WS e o o

. (Kirino, 1997: 175)

Yonjuusan sai to ieba, kinou hisashiburi ni atta Katori Masako mo
sonnna toshigoro dewa nai ka. Aikawarazu yasetete, masumasu kowai
babaa ni natte iru... :
Katori Masako empat puluh tiga tahun, yang kemarin ditemuinya untuk
pertama kali setelah beberapa lama, pasti usianya tidak berbeda jauh
dari itu. Dia tetap kurus dan bahkan lebih menyeramkan lagi dari dulu...
Kutipan diatas menjelaskan bahwa Masako adalah seorang wanita
berusia empat puluh tiga tahun. Jika dilihat dari penampilannya ia sama sekali
tidak ada kemajuan dalam berpenampilan, bahkan terkesan lebih menyeramkan

jika dibandingkan dengan yang dulu.
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Walaupun begitu, Masako bukan wanita yang buruk rupa pada usia
empat puluh tiga tahun, seperti yang dijelaskan pada kutipan berikut:

HONTEORNZIIEDL A I ANBEL BVOI, REPESA
AYAY AR AN
(Kirino, 1997: 17)

Ano hito wa toshi no wari ni wa kao mo sutairu mo waruku nai noni,
mie o haranai no ga yokunai.

Untuk orang seusianya, wajah Masako tidak jelek dan gayanya tidak
jelek, tapi akan lebih baik jika ia lebih memperhatikan penampilan

Kesimpulan dari kutipan di atas yaitu walaupun Masako sudah berusia
empat puluh tiga tahun, wajahnya tidak jelek dan masih terlihat menarik tapi ia
bukanlah tipe wanita yang sangat memperhatikan penampilan. Ia selalu tampil apa
adanya bahkan cenderung terlihat lusuh karena pakaian yang dipakainya.

Bahkan salah satu wanita yang bekerja di pabrik yang sama dengan
Masako berpendapat bahwa sebenarnya Masako adalah wanita yang menarik. Hal
ini terlibat pada kutipan berikut:

TNELTH, ERFREEHRFOLEZEZ-, HOATT—
VAIZBENWEL LEREFO Ty YRR vy Y LBERN, £
FED LRy F v VbR —2— T, EHICOPVO
X, RIEVAT—TFEESTPHERHBEDEFNEX Y Do br
v MR- T3 2%, bidni=#Fihkn,
ZOBARERT, BFRHBI-WELBolZ b Bhotr, 457
M XTHEEL LR LR EVWE, BN T, £%
BbH —EERRRY, Hbrolibid LT, B0 L 5ITE
WIRZEFENIE, DOADBEDADIIELS RILSOWKIZRZES
Do

(Kirino, 1997: 17-18)

Sorenishitemo, to Kuniko wa mata Masako no koto wo kangaeta. Ano
hito wa jiinzu ni araizarashita musuko no T-shatsu ya poro shatsu shika
kinai.

Fuyu wa sono ueni suettoshatsu ka jimi na seetaa de, sarani hidoi no wa,
ana ni gamu teepu o hatte umou ga deruno o fuseida daun jaketto o
haotte iru koto da. Are wa itadakenai.
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Fuyu no hadakagi o mite, Masako wa mitaida to omotta koto ga atta.
Yobun na mono o subete sogiotoshita taikei to yaya asaguroi hada. Me
ga surudokute, hana mo kuchibiru mo usuku issai muda ga nai. chotto
keshou wo shite, jibun no youni takai fuku o kireba, ano hito mo ifsutsu
muttsu wa wakaku mieru ii onna ni naru darou.

Kuniko kembali memikirkan Masako yang selalu memakai celana jeans
dan kemeja tua anak laki-lakinya. Pada musim dingin, paling-paling dia
menambahkan sweatshirt atau sweater yang sudah kumal, ditambah lagi
yang lebih mengerikan jaket tua berisi bulu yang ditambal selotip agar
bulu-bulunya tidak berhamburan keluar.Hal itu tidak bisa diterima. Jika
melihat pohon yang gugur pada musim dingin, seperti melihat Masako,
tububnya yang kurus dan kulitnya yang agak gelap. Mata tajam, bibir
tipis, hidung kecil dan tidak ada yang terlihat sia-sia. Kalau saja dia
memakai sedikit kosmetik dan mengenakan pakaian yang mahal, dia
pasti akan tampak seperti wanita menarik yang terlihat lima tahun lebih
muda.

Kutipan di atas menggambarkan tentang bayangan Kuniko tentang
Masako. Masako selalu memakai pakaian anak laki-lakinya dan pada musim
dingin ia hanya menambahkan pakaian hangat tua yang sudah lusuh dan diberi
tambalan disana-sini. Semua itu membuatnya tampak seperti pohon mati. Padahal
Masako memiliki bentuk wajah yang bagus dan postur tubuh yang lumayan. Ia
kelihatan lebih menarik dan tampak jauh lebih muda jika saja ia mau merias wajah
dan mengenakan pakaian-pakaian mahal.

Keseluruhan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa Masako
merupakan wanita yang tidak begitu mementingkan penampilan fisik dalam
kesehariannya. Ia pun tidak peduli apa pendapat orang atas fisiknya. Walaupun
sebenarnya, ia adalah wanita yang cukup menarik dan akan lebih menarik lagi jika
ia sedikit memperhatikan penampilannya. Namun bagi Masako memperhatikan

penampilan bukanlah hal yang penting,.
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2.3 Peran Tokoh Masako

Peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang
yang berkedudukan dalam masyarakat (KKBI, 2007:854). Peran ini memiliki
kaitan dengan fungsi, fungsi adalah jabatan (pekerjaan), kegunaan suatu hal
(linguistik), peran sebuah unsur bahasa dalam satuan sintaksis yang lebih luas
(seperti nomina berfungsi sebagai subjek) (KBBI, 2007: 322). Peran dan fungsi
suatu tokoh pada karya sastra dapat dijelaskan dengan melihat bagaimana suatu
tokoh itu berinteraksi dan bersosialisasi di lingkungannya.

Buku The Japanese Traditional Image Woman and Changing Reality
(1993: 28) menjelaskan dalam kehidupan sekarang ini wanita tidak hanya sekedar
menjadi ibu rumah tangga biasa, ia juga memiliki karir, latar pendidikan yang
baik, dan bersosialiasi. Penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa wanita
modern memiliki cangkupan lingkungan yang lebih luas. Ia tidak hanya berkutat
dengan pekerjaan rumah tangga saja dan berinteraksi dengan kelvarganya saja
tetapi juga bersosialiasi dengan masyarakat luas.

Tokoh utama pada novel OUT ini, Katori Masako, adalah seorang ibu
rumah tangga yang dulu bekerja sebagai pegawai di pérusahaan kreditur dan
akhimmya di-PHK, kemudian bekerja sebagai pekerja paruh waktu di pabrik
makanan kotak. Pada sub-bab berikut, penulis membahas tentang peran Masako
sebagai ibu rumah tangga dan peran Masako sebagai sahabat sebagai bentuk

sosialisasinya dengan lingkungannya.
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2.3.1 Masako sebagai ibu rumah tangga

Masako memiliki suami dan seorang anak laki-laki. Walaupun bekerja
paruh waktu shiff malam di sebuaﬁ pabrik makanan kotak, ia juga berperan
sebagai ibu rumah tangga walaupun sebenarnya ia merasa enggan untuk
melakukannya, terlihat dalam kutipan berikut:

TONERFEITEHZITVWAALRI L EBRWNTE R, BaE TR
EXFEDALE, BOREYOEOEZ LA L, EEOAWE
Hiol, FLTEEO—ZEFTIHIZ L, RO, T
LERBAOEERIELIZEI LTHEIRVWDE ST, VWob
BHEY AD X 3 RBELENRVESBROIEI LTES I,
(Kirino, 1997: 75)

Kono chiisana ie wa jibun ni ironna koto o shiite kita. Sumizumi made
wa hakikiyomeru koto, neko no gaku hodo no niwa no kusa o mushiro
koto, tabako no nioi o kesukoto, soshite tagaku no roon o hensai suru
koto. Nanoni, Masako wa koko ga jibun no ibasho da to wa doushite mo
omoenai no datta. ltsumo magari hito no you na ochitsukanai kibun
nano ha doushite darou.

Rumah kecil itu rasanya menuntut begitu banyak darinya: menyapu di
setiap sudut, mencabuti rumput, menghilangkan bau rokok, membayar
cicilan rumah yang besar jumlahnya. Walaupun begitu, Masako tidak
merasa ini adalah rumahnya. Ia selalu merasa tidak nyaman, seolah dia
cuma menumpang sementara

Kutipan di atas menggambarkan Masako membersihkan rumahnya
dengan menyapu, mencabuti rumput-rumput liar, menghilangkan bau rokok dan
selain itu ia masih harus melunasi cicilan rumah. Tugas-tugas sebagai ibu rumah
tangga itu telah memberatkan Masako. Hal itu disebabkan oleh karena Masako
sudah tidak betah lagi berada di rumah itu. Ja merasa hanya sebagai orang yang
menumpang sementara di rumah itu. Walaupun begitu, Masako masih

menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga dengan baik tanpa
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memperlihatkan keterpaksaan dalam melakukannya, seperti yang terlibat pada

kutipan berikut:

[THRESTHATLLY ?)
EEIIE - 2 by o =, BEFREFIZITE., ki Lngx
FCHha—r—A—A—jta—b—E&¥HLANZ. VObHEY
RN RITFGTNTy TORREFEFTHOL VT,
(Kirino, 1997: 76)

“Gohan tabeterun deshou?”

Henji wa kikoenakattaga, Masako wa daidokoro ni iki, ketatamashii oto
o tateru koohiimeekaa ni koohii mame o nagashi irefa. Iisumo toori
toosuto to sukuranburu eggu no choushoku o jyunbi suru tsumori datta.

“Kau mau sarapan?”

Tanpa mendengar jawaban Masako berjalan ke dapur. Dia memasukkan
beberapa butir biji kopi ke dalam penggiling kopi yang mengeluarkan
bunyi berisik, lalu mulai menyiapkan sarapan seperti biasa yaitu roti
panggang dan telur orak-arik.

Potongan dialog di atas terjadi pada saat Masako menyiapkan sarapan
untuk suaminya seperti biasa. la membuatkan kopi, roti panggang, dan telur orak-
arik untuk sarapan. la mengerjakan semuanya tanpa memperlihatkan ekspresi
keberatan. Ia berusaha tampak seperti seorang ibu rumah tangga yang baik agar
tidak membuat suaminya bertanya-tanya. Kepiawaian Masako dalam
melaksanakan tugas sebagai ibu rumah tangga juga terlihat pada kutipan berikut:

HERTEENTVD Z L BROFEMRAIL, L AR TSH,
EEEORVEBESIAEEbRVESS, LirL, ¥5LTH
BEh TRV, ZOBERERFICRREES D, BRI
NITFREFREBIELBLS I LES D,

(Kirino, 1997: 277)

Yuushoku ga shitaku sarete iru koto ga ie no sonzaishoumei da.
Tatoenakutemo, tomobataraki no nagai Yoshiki wa monku o iwanai
darou. Shikashi, doushite youi saretenai no ka, sono riyuu o Masako ni
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tazuneru darou. Riyuu ga nakereba Masako ga taiman da to kanjiru
koto darou.

Makan malam yang tersedia merupakan bukti bahwa keluarga mereka
masih ada. Dia tidak yakin Yoshiki akan marah kalau dia berhenti
memasak, tapi dia pasti akan meminta Masako menjelaskan alasannya.
Karena tak ada alasan yang bisa diberikannya, Yoshiki pasti akan
mengira bahwa dia sedang malas.

Masako berpendapat bahwa ia sudah menjadi ibu rumah tangga dengan
baik selama bertabun-tahun. Ia tidak pernah lalai mengerjakan pekerjaan rumah
tangga. Masako memiliki jadwal yang teratur antara bekerja di pabrik dan
mengerjakan pekerjaan rumah. Jadi kalaupun misalnya ia berhenti memasak,
suaminya tidak akan memarahinya namun pasti akan mengajukan pertanyaan
kenapa ia tidak memasak. Jika Masako tidak bisa menjelaskan alasan kenapa ia
tidak memasak, suaminya pasti berpikir bahwa Masako sedang malas atau
kelelahan. Masako juga menggunakan kegiatan ibu rumah tangganya untuk
membuat alibi palsu untuk bisa lolos dari penyelidikan polisi, seperti yang terlihat
pada kutipan berikut:

BB Th b, BRIITE 2]

[2 2. AEENCR-TRT, N0 LEROEREZ L THEKEL
—FBICR_NE L, AARBHETIT> THhrOEHELVRR L
DLT, LRBEBZEIZIZEAE LR, ¥BREEDDEVA]

(Kirino, 1997: 222)

“Kinmu ga owatte kara, yokuhi wa nani 0?”

“Fe, roku ji mae ni kaette kite, sorekara chousoku no jyunbi o shite
kazoku to isshoni ni tabemashita. Minna ga dete itte kara sentaku
shitari shite, kuwji sugi ni wa nemimashita ga. Fudan to kawarimasen”

“Setelah selesai bekertja, apa yang anda lakukan esok hari?”

“Saya tiba dirumah sebelum pukul enam, lalu menyiapkan sarapan dan
sarapan bersama suami dan anak saya. Mereka berangkat dan saya
mencuci pakaian. Pukul sembilan lewat, saya tidur. Tidak ada yang
berubah dari biasanya.”
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Dialog di atas terjadi pada saat seorang polisi mendatangi rumah
Masako untuk menanyakan beberapa hal untuk kepentingan penyelidikan kasus
pembunuhan Kenji dan penemuan mayat Kenji yang telah dimutilasi. Polisi
tersebut menanyakan tentang kegiatan Masako sehari-hari untuk memastikan alibi
Masako dan untuk menelisik apakah ia juga terlibat dalam kasus pembunuhan dan
mayat yang terpotong-potong. Masako dengan lihai menggunakan jadwal ibu
rumah tangganya untuk membuat alibi yang bisa menghindarkan kecurigaan polisi
atas keterlibatannya dalam pembunuhan itu.

Keseluruhan kutipan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa Masako mengerjakan tugas-tugas ibu rumah tangga dengan
baik dan tak seorang pun yang curiga sebenarnya ia merasa enggan dan penuh
keterpaksaan dalam mengerjakannya. Bahkan ia dapat mengecoh polisi dan

memiliki alibi sehingga ia lolos dari kecurigaan polisi.

2.3.2 Masako sebagai sahabat

Masako bekerja paruh waktu di pabrik makanan kotak bersama
beberapa ibu-ibu rumah yang lain. Ia memiliki beberapa teman karib di tempat ia
bekerja. Sebagai seorang sahabat, tak jarang ia menunjukkan perhatian pada
sahabatnya yang lain, seperti yang ditunjukkan pada kutipan berikut:

[pAde, FABRAMTESH, KEELED]

M5 A, f&n

T3 5 L)

19 A SRAEITBRORAES 2 L,
EFIIREDELZ D 5 —ERB -, fEEFE R 7 DENWT,
HOEFF AL LRI, BRAEIHEF DR IEBRICL A
TRVWFEFTE,

(Kirino, 1997: 11)
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“Anta, sonnande kyouwa, daijyoubu nano”

“Un, nantoka”

“Kodomo wa doushita no”

“Un” Yayoi wa aimai na henji o shita.

Masako wa Yayoi no kao wo mouichido miyatta.

Sagyoubou to masuku no seide, chikara no useta memoto shika mienai.
Yayoi wa Masako no saguru shisen nimo kidzukanai Masako da.

“Kau baik-baik saja?”

“Kurasa ya”

“Anak-anakmu bagaimana?”

“Ya...,” Yayoi tidak memberi jawaban jelas. Masako memandang wajah
Yayoi sekali lagi, tapi topi dan masker menutupi wajahnya, kecuali
matanya yang lesu. Yayoi tidak sadar Masako sedang memandanginya.

Percakapan di atas adalah percakapan antara Masako dengan Yayoi.
Pada saat itu Masako merasa ada sesuatu yang aneh dengan Yayoi karena sudah
beberapa hari ia terlihat sedih dan lesu. Masako merasa sangat penasaran apa yang
telah membuat Yayoi terlihat begitu sedih karena pada saat itu Yayoi tidak
menjelaskan apapun padanya. Pada saat itu Kenji masih hidup dan Masako masih
belum tahu bahwa Yayoi sebenarnya sudah lama tidak akur dengan suaminya.
Pada saat Yayoi telah membunuh suaminya pun Masako masih memberikan
perhatian kepada sahabatnya, dan itu bisa segera menenangkan Yayoi, seperti
dalam kutipan berikut:
ML AURRVE] BEFIRERL2T. TH5FAIEZ LR
AEND, BATRESFTTY Fe—r DA CeiR
MEGESHEOTEML, ZAfio TV IZA-TAT

< . s =
(Kirino, 1997: 70)

“Nakunjyanai yo” Masako wa doyashitsuketa. “Mou sunda koto nan
dakara. Anta ga jibun de endomaaku tsuketan jyanai ka” nando mo
unazuku Yayoi no se wo oshi, futari sorotte saron ni haitte iku.
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“jangan menangis,” kata Masako sambil menepuk-nepuk punggungnya
dengan lembut. “Semua sudah selesai, dan kau sendiri yang
mengakhirinya.” Yayoi mengangguk beberapa kali lalu mereka berdua
masuk ke dalam ruang duduk.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan Masako berusaha
menenangkan dan memberikan perhatian pada Yayoi yang saat itu sedang
terguncang karena ia baru saja membunuh suaminya sendiri dan ia kebingungan
dan panik apa yang harus ia lakukan setelah suaminya tidak ada, dan bagaimana
nasib anak-anaknya jika ia dipenjara.

Masako, yang menolong Yayoi untuk menyembunyikan fakta bahwa
Yayoi membunuh suaminya dan berusaha agar polisi tidak mencurigainya, segera
memperingatkan sahabatnya terhadap hal-hal mencurigakan yang dapat
merugikan sahabatnya, seperti yang ditunjukkan pada kutipan berikut ini:

MPOSALTFRBEACLR R, MHATLRHEALLRND]
Zpvvb &) BRERRE L, WS bREFFE-T. FARTER
BgE3 5 Z LTI ebo, TRFEEICLTAETL,
Hetlia)
[RALBMEL, DO ERNITNEZLEADIXHATL X 5]
(Kirino, 1997: 303)

“Zuibun kitoku na hito jyanai. nani ka shitagokoro ga arun jyanai no”
“Nai wa yo” Yayoi wa kougi shita. ikura masako datte, sonna geretsu
na souzou o surukoto dake wa yurusenakatta. “Tada shinsetsu de
shiteru dakeyo. Shitsurei ne”

“Shitsurei mo nani mo ano koto ga baretara komaru no wa anta deshou

3

ga

“Dia bukan orang yang baik. Dia punya motif tersembunyi”

“Tidak ada” protes Yayoi. Dia tidak bisa memaafkan pernyataan kejam
yang diucapkan oleh Masako. “Dia itu orang yang baik hati. Kau tidak
sopan!”

“Bukan tidak sopan, tapi jika hal itu terbongkar maka yang akan susah
kau juga.”
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Kutipan di atas menggambarkan Masako sedang mencurigai seseorang

yang diyakininya sedang berusaha menyelidiki Yayoi dengan berpura-pura

menjadi tetangga baru Yayoi dan bersikap baik padanya. Masako selalu dapat

berpikir hal-hal yang terbaik untuk sahabatnya. Lalu pada saat Yoshie meminjam

uang darinya, Masako sendirilah yang mengantarkan uang tersebut langsung ke

rumah Yoshie, seperti yang dijelaskan pada kutipan berikut ini:

(BRI, EX TANVEIHIRETENTBITRNTLLEY,
hh, o TE L]
FEFIIRTOHE L BONICELE L, SITTE&ZTALTHh
b, FIEZEZTEHGDEL ZARFL2TEDEASL S, WZHITEIRY
THFHLWEY FiEofz, THICIHETABIL2L., €D ¢
bEOTWEOESH &, Iy iIfEFOELIIZRMFVTNS,
(Kirino, 1997: 32-33)

“Shishou, kangaete mireba koujyou ni genkin wa oite okenai deshou.
Dakara, ima motte kita yo”

Masako wa ginkou no fuutou wo me no mae ni sashidashita. Ginkou de
kane wo oroshite kara, sou kangaete jibun no tokoro ni yotta no darou.
Tkanimo koudouteki de masako rashii yarikata datta. Sore ni koujyou de
hitome ni tsuku. Sono koto mo omonbakatte iru no darou to, Yoshie wa
Masako no yasashisa ni kidzuite iru.

“Kapten, kupikir tidak baik meninggalkan wang ini di pabrik. Jadi,
kubawakan sekarang”

Masako mengulurkan amplop bank. Dia pasti memikirkan hal itu
sewaktu menarik uang dan datang untuk menyerahkannya. Itu benar-
benar sifat Masako. Lebih dari itu Masako tahu bahwa Yoshie tidak
mau terlihat meminjam uang di pabrik. Yoshie menyadari tindakan
Masako ini menunjukkan kebaikan hatinya.

Masako mengetahui bahwa Yoshie pasti akan merasa malu jika orang-

orang di pabrik mengetahui babwa ia sering meminjam uang kepada Masako,

segera membawakan uang yang akan dipinjamkan ke rumah Yoshie setelah

menarik uang di bank. Yoshie merasa sangat tertolong oleh kebaikan hati Masako

yang sangat mengerti dengan keadaannya.
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Walaupun Masako adalah seorang amat sangat memperhatikan
sahabatnya, ia dapat memaksakan pendapat dan keinginannya pada sahabatnya,
dan lihai untuk mempengaruhi sahabatnya agar memenuhi keinginannya, seperti

pada kutipan berikut:

=, +7]

[7pn, TEHBFTES)

(TN TS bB[oBMULATEANG LRV, 3T
DERNWE, [ED, 2FED, BATRLELOZE-r B4
TODEEL 2L D AT
ED@Y Eole, B, BTFREZTIEE2W L,

[FR-Tk, e k. HFE)

Tohote, b 3T LRV
WEPOFEBHBIZEERFK LI T, 5 L38ALELL
["A

(Kirino, 1997: 84)

“Jya, jyuuman”

“Sukunai. Gojyuuman de dou”

“Sore dake attara hikkoshi ga dekiru kamo shirenai ne” Yoshie wa
tsubyyaita “sono, tsumari, anta wa atashi no hoppeta wo okane de
hippataku tsumori nanda”

Sono toori datta. Ga, masako wa kotaezuni nen o oshita.

“Tetsudatte yo. Tanomu yo, sishou”

“Wakatta. Mou nigerarenai ne”

Nodokara te ga deru hodo kane ga hoshii Yoshie wa, toutou kannen
shitarashii.

“Seratus ribu?”

“Itu sedikit. Bagaimana kalau lima ratus?”

“Dengan uang sebanyak itu, aku bisa pindah” gumam Yoshie. “Jadi
kesimpulannya kau berencana menyuapku” Ya seperti itu, Masako tidak
menjawab hanya mengiyakan dalam hati.

“Tolonglah. Aku mohon, Kapten”

“Baiklah. Aku sudah tidak bisa mengelak™

Yoshie yang amat sangat membutuhkan uang akhirnya menyetujuinya.

Dialog di atas menggambarkan Masako sangat memahami sifat Yoshie

dan tahu dimana titik kelemahannya. Ia mengetahui bahwa Yoshie sangat lemah
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terhadap uang, karena Yoshie hidup miskin dan amat jarang memiliki vang dalam
jumlah besar. Masako memaksa dan berjanji akan memberikan uang dalam
jumlah yang cukup besar kepada Yoshie jika Yoshie mau menolongnya untuk
melenyapkan mayat Kenji, karena ja tidak bisa melakukannya sendiri. Yoshie pun
akhirnya menerima tawaran Masako karena tergoda akan jumlah uang yang akan
diterima nanti jika membantu Masako.

Keseluruhan kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa Masako adalah
sahabat yang baik, ia sangat perhatian kepada sahabat-sahabatnya dan sangat
memahami keadaan sahabatnya. Masako yang paham akan sifat sahabat-
sahabatnya dan mengetahui kelemahan sahabatnya, ia pun dapat memaksakan
keinginannya dengan memanfaatkan kelemahan sahabatnya itu.

Merujuk pada pendapat Hurlock, maka dapat disimpulkan bahwa
kepribadian tokoh Masako, yang dibahas pada bab ini, dipengaruhi oleh ciri-ciri
fisik dan penerimaan sosial. Masako, yang secara fisik terlihat tidak jelek untuk
wanita seusianya, lebih suka berpenampilan apa adanya bahkan terkesan lusuh.
Hal itu menggambarkan sifat Masako yang tidak terlalu peduli dengan pemikiran
orang lain dan berusaha menutup diri. Selain itu, pekerjaannya di pabrik tidak
menuntutnya untuk berpenampilan rapi. Namun, pada saat Masako bekerja di
perusahaan kreditur, ia selalu mengenakan pakaian yang rapi. Walaupun ia telah
berpenampilan rapi dan mengerjakan pekerjaan dengan baik, keberadaannya tidak
begitu disukai oleh pegawai-pegawai lain dan akhirnya ia pun di-PHK. Hal itu
berbanding terbalik pada saat Masako memutuskan untuk bekerja paruh waktu di
pabrik makanan kotak. Ia diterima dengan begitu baik dan mendapatkan beberapa

orang sahabat, bahkan seorang pemuda asing jatuh cinta padanya.
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BAB III

KONFLIK BATIN TOKOH MASAKO

Pada bab sebelumnya, penulis telah membahas karakter pada tokoh
Masako. Penulis membahas tokch Masako dalam kesehariannya untuk membantu
analisis utama yang akan dibahas pada bab ini. Analisis utama yang dimaksudkan
penulis adalah masalah kejiwaan mengenai konflik batin yang dialami oleh tokoh'
utama.

Berdasarkan pendapat Meredith dan Fitzgerald (dalam Nurgiyantoro,
2007: 122), konflik menyaran pada pengertian sesuatu yang bersifat tidak
menyenangkan yang terjadi atau dialami oleh tokoh (-tokoh) cerita, yang, jika
tokoh (-tokoh) itu mempunyai kebebasan untuk memilih, ia (mereka) tidak
memilih peristiwa itu menimpa dirinya.

Kamus Lengkap Psikologi (2006: 105) menjelaskan konflik adalah
terjadinya secara bersamaan dua atau lebih impuls atau motif yang antagonistis.
Istilah “batin” dalam psikologi lebih dikenal dengan “jiwa” atau “psyche” yaitu
prinsip hidup, azas hidup, pikiran akal ingatan termasuk proses kesadaran maupun
ketidaksadaran (2006: 393).

Seperti yang sudah dijelaskan pada Bab I, penulis akan memakai
pendekatan fungsionalis yang dipaparkan oleh Mark Snyder. Pendekatan
fungsionalis menjelaskan kepribadian dengan melihat apa yang orang-orang
inginkan, mengapa mereka menginginkan hal tersebut dan bagaimana cara mercka
mencapainya. Berdasarkan penjelasan pendekatan fungsional tersebut maka pada

bab ini penulis akan membahas empat sub bab yaitu (1) bentuk konflik batin yang
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dialami Masako, (2) faktor penyebab konflik batin pada diri Masako, (3) dampak

konflik terhadap diri Masako, dan (4) penyelesaian konflik batin pada diri Masako.

3.1 Bentuk Konflik Batin yang dialami Masako

Masako mengalami konflik batin yang sering membuatnya kebingungan
dengan apa yang ada di pikirannya sendiri. Sesaat Masako bertanya-tanya apakah
keluarganya sendiri telah menjauhinya atau malah dia sendiri yang telah menjauhi
keluarganya.

BT, B 2P ZOKKROF T—HISIN TEVHIEIZIT»
TLESOE, LVWHIERBPBIXENDZOE-T, HLL ek
27,

(Kirino, 1997: 78)
Masako ni wa, jibun koso ga kono kazoku no naka de ichiban hazurete
tooi chihei ni itte shimau no da, to iu jikkan ga wakiagaru no datta.

Samishiku wa nakatta.

Masako merasa bahwa yang pergi menjauh dari keluarganya adalah
dirinya sendiri. Tapi hal itu tidak membuatnya kesepian.

Kutipan tersebut menjelaskan Masako berpikir bahwa mungkin ia yang
telah menjauhi keluarganya sendiri, ia pun tidak mau repot-repot memikirkan
sebenarmmya siapa menjauhi siapa karena bahkan hal itu sama sekali tidak
membuatnya merasa kesepian. Bahkan, rumah yang ia tempati selama ini bersama

keluarganya sudah bukan rumah lagi baginya.

PE XN AR
ZOEWEFRSE, TOSERBVENS, FIIZEDILTE
AMBREEREEFNDEDORDLNL R, SHTERIENY DOF
TIARNnZ & THENL, ¥, RV ELL2Vnodh, o
EFIIZRD LI O, BIZIENES S, BTFEURIEB,
(Kirino, 1997: 5)
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“Kaeritai”

Kono nioi wo kaguto, kono kotoba ga omoi ukabu. Doko ni kaeritakute

sonna kotoba ga umareru no ga wakaranakatta. Ima detekita bakari no

ie dewa nai koto wa tashika da. Naze, ie ni kaeritakunai no ka. Ittai doko

ni kaeru to iu no ka. Michi ni wa gureta kibun ga, Masako wo touwaku

saseru.

“aku ingin pulang”.

Begitu aroma ini tercium olehnya, kata-kata ini muncul begitu saja. Ia

tidak tahu ke mana ia ingin pulang. Jelas bukan ke rumah yang baru saja

ditinggalkannya. Kenapa ia tak ingin pulang ke rumah? Tempat mana

yang ia inginkan untuk pulang? Masako bingung, ia merasa kehilangan

arah,

Kutipan di atas menggambarkan hilangnya kedekatan keluarga membuat
Masako kebingungan dan kehilangan arah, kemana pun ia pergi dimana pun ia
berada, ia sama sekali merasa tidak betah dan nyaman. Bahkan rumahnya sendiri
sudah bukan tempat pulang baginya, tapi ia tidak punya tujuan kemana ia akan
pergi selain rumah itu. Ia merasa seakan-akan cuma sekedar menumpang saja di
rumah itu. Walaupun ia sedang memiliki masalah dengan keluarganya sendiri dan
tidak mampu untuk menyelesaikannya, ia ikut campur tangan dalam masalah

keluarga sahabatnya, Yayoi, seperti yang terlihat pada kutipan berikut:

BAOFEDOZ & XX ELE RN, TALRBEBE S LTH
AEOBFMIZELAE - LR TEBREL M,
(Kirino, 1997: 58)

Jibun no katei no koto sae umaku hakobenai. Sonna jibun ga doushite
Yayoi no jiken ni kakawaru koto ga dekiru darou ka.

Urusan keluarganya sendiri saja dia tidak bisa menangani. Kenapa dia
ikut terlibat dalam urusan Yayoi?

Masako lebih memilih untuk membantu Yayoi untuk menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapi oleh sahabatnya itu ketimbang menyelesaikan
masalahnya sendiri. Padahal jika dibandingkan dengan masalah Masako sendiri,

jelas-jelas masalah yang dihadapi oleh Yayoi bukanlah masalah sepele semata

30




karena Yayoi telah menghilanpkan nyawa seseorang. Ia telah membunuh
suaminya dengan tangannya sendiri.

Masako yang dimintai tolong oleh Yayoi, bersedia membantunya untuk
melenyapkan mayat Kenji, suami Yayoi yang dibunuh oleh istrinya sendiri, agar
Yayoi tidak ketahuan telah membunuh suaminya. Masako bahkan membawa
mayat Kenji bersamanya, seperti yang dijelaskan pada kutipan berikut:

T ICEE DS E AN EEHEE S HER, HEFoO
TTIIRE->TWe, BBIRE> TARBICEITL, ZOBFC
EFOETIERIx, ES3MEELLI MO IhBRY2ELZT
WD DN LWCIELE, ER LGB LARVWEELER, ZoRkiRzE L
FSLIEHRIVBZ O BSGERTRFLREETNTETH
B,

(Kirino, 1997: 75)

Toranku ni kenji no shitai wo ireta mama chuushajyou wo deta toki,
Masako no kokoro wa sude ni kimatte ita. Jitaku ni modotie furoba ni
chokkou shi, kono basho ni dou kenji wo yokotae, dou sagyou shiyou ka
to are kore dandori wo kangaete iru no ga yoi sho 'uko da. Shouki to wa
omoenai tokorogyou da ga, kono jyoukyou wo doushitara norikoerareru
ka to jibun wo tamesu kimochi ga umarete kite iru.

Setelah mengeluarkan mobil dari lapangan parkir dengan membawa

mayat Kenji di dalam bagasi, Masako sudah membuat keputusan.

Sesampainya di rumah ia langsung ke kamar mandi untuk mulai

memikirkan bagaimana dia meletakkan mayat Kenji dan bagaimana ia

akan melakukan rencananya. Walaupun ia tahu mungkin ini pertanda ia
sudah tidak waras, ia yakin bisa melakukannya.

Kesimpulan dari kutipan di atas, pada saat mengeluarkan mobil dari
tempat parkir, Masako merasa ada yang tidak beres dengan dirinya. Entah kenapa
ia merasa begitu bersemangat menerima tantangan yang sangat berbahaya. Ia
bahkan sudah mulai memikirkan rencana-rencana apa saja yang akan ia lakukan

untuk melenyapkan mayat Kenji. Meskipun Masako begitu bersemangat, ia juga

merasa takut karena ini adalah pertama kalinya ia menghadapi hal yang begitu




berbahaya dan tidak pernah terlintas di benaknya sekalipun, seperti yang

tergambar pada kutipan di bawah ini:

BT, ARY, BOELIIEETEELTWS, 8, &
EIEREDbLRRW, b, BT LEZ LD L LEORBWRMSEA
EEHEDWWEZE S04 5 h,

(Kirino, 1997: 82)

Yoru ga ake, ame ga furi, jibun tachi wa ikite henka shite iru. Da ga,
shitai wa kawaranai. Dakara, mono da to kangae you to shita no wa
kyoufu ga unda tsugou no ii kangae datta no darou ka.

Matahari terbit, hujan turun, ia merasa hidupnya berubah. Tapi, tidak
bagi orang yang telah mati. Karena itu, dia telah memutuskan untuk
menganggap mayat itu benda untuk menghilangkan rasa takut.

O THEDOERBICRFTCND L, o b3 AT LB TnoT,
BRI OFREENT AT IZBET D LN TEXBEDES
Sy, MR SAHBES S, KEROEBEWHESITLHTES
50 BRERES LT HHORLOB-HbELHEZ D, BIENRLT,
BEEPKETNL, BEZRELY, fllofe T 3D1E->< 3¢
AMOFRIZEL Z P LHEFITRS,

(Kirino, 1997: 83)

Hajimete shitai no hifu ni sude de fureru to, zotfo suru hodo
Isumetakatta. Jibun wa hontou ni kono shitai wo barabara ni kaitai suru
koto ga dekiru no darou ka. Chi ga takusan deru darou. Kimi no warui
naizou ga hami dasu darou. Jibun wo tamesou to suru asa no kibun ga
tachimachi naeru. Douki ga shite, genjitsumi ga usete iku. Shitai wo
mitari sawattari suru no wa tsukudzuku ningen no honnou ni somuku
koto na no da to Masako wa omou.

Ketika tangannya menyentuh mayat secara langsung untuk pertama kali,
ia merasakan dingin yang mengerikan. Apakah ia akan sanggup
memotong-motong mayat ini. Pasti akan banyak darah yang keluar, dan
organ-organ tubuhnya yang mengerikan akan berhamburan keluar.
Hilang sudah semangatnya yang dirasakannya tadi pagi. Jantungnya
berdebar, dia merasa seperti akan pingsan. Memandangi mayat, dan
menyentuhnya merupakan hal yang melanggar rasa kemanusiaan itu
entah kenapa terpikirkan oleh Masako.

Dari dua kutipan di atas, terlihat bahwa Masako merasa rasa

semangatnya yang menggebu-gebu langsung runtuh pada saat menghadapi mayat
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tersebut pada saat ia menyentuh kulit mayat yang dingin itu, ia merasa ketakutan
dan berpikir apa yang ia lakukan ini sangat bertentangan dengan naluri
kemanusian. Ia pun berusaha menghilangkan rasa takutnya dengan menganggap
mayat itu hanyalah sebuah benda. Ia juga memutuskan bahwa memotong-motong
mayat itu hanya sekedar pekerjaan yang tidak mengenakkan schingga hal itu tidak
memberatkan pikirannya dan menghilangkan rasa takutnya, seperti yang terlihat

pada dua kutipan berikut:

f@%bmoréo%%@ﬁ%&hfﬁ&ﬁ%ﬁ&%ioT%\
ﬁi&bf%f(biiﬁmwbﬁio%nﬁ—%hmhﬁo%
Atﬁ%hﬁ%ﬁﬁ&B\ﬁﬁEo%ht@@iﬁﬂﬁﬂﬁmt
2T, AFIRQRoTHRTOENLRHIALR L, V2]
DL EIRERFIOBENIZRELI R bRV, BEETEH5
#ZiFE L, Tk
[v~] FEFIXRE 2 RiEL 5, [H AT
DEF XA DO A L]
N2, HEELidb - &S &
[E35&S D)
Foiz LiX, B RFLBoTaMD ]

(Kirino, 1997: 69)

“Mochiron wakatteru. Shitai no shimatsu nante iya na shigoto da to
omou. Demo, gomi toshite sutete shimaeba iin dayo. Sore ga ichiban iin
da. Anta ga sore demo heiki nara, dakedo. Anta no teishu ga barabara ni
natle, namagonii ni natte suterarechaun dayo. Ii? ”

“lityo” to Yayoi wa rei no usuwarai ni mienaku mo nai, kuchibiru wo
yugamaseru hyoujyou wo shita. “ii kimi”

“kowai” Masako wa yayoi wo misueru. “anta kowai ne”

“Masako san mo kowai hito yo”

“iya, atashi wa chotto chigau yo”

“dou chigau no”

“atashi wa, kore wa shigoto da to omotteru kara”

“Tentu saja aku mengerti. aku akan menganggap memotong-motong
mayat itu pekerjaan yang tidak menyenangkan. Tapi, kalau mayatnya
bisa dibuang bersama sampah. Itu lebih baik. Itu kalau kau tidak
keberatan. Yang akan kita potong-potong dan kita buang bersama
sampah ini suamimu. Kau sanggup?”

“Ya,” Yayoi menjawab sambil tersenyum tipis “Layak baginya™
“Menakutkan” kata Masako sambil menatapnya “Kau menakutkan™
“Masako juga menakutkan”
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“Tidak, aku sedikit berbeda”
“Beda bagaimana?”
“Karena aku cuma menganggap ini pekerjaan.”

FEFIEEEE 5 ITEY M,
MEELRVEIBZ Lic L)
[ZARfEHF LR 1
MDD ! ] EFITCL 2o LS,
(Kirino, 1997: 95)

Masako wa mendoukusa sou ni furimuita.

“Shigoto to warikiru koto ni shita no”

“Konna shigoto jyanai yo!”

“Shigoto nano!” Masako wa pishatto saegiru.

Masako menoleh ke belakang dengan enggan.

“kami sedang menyelesaikan pekerjaan memotong-memotongnya”

“Yang seperti ini bukan pekerjaan!”

“Ini pekerjaan!” tukas Masako dengan tandas.

Keseluruhan kutipan di atas menggambarkan Masako mengalami
dilemma. Dilemma yaitu di dalam menghadapi suatu masalah, orang dihadapkan
pada pilihan antara lain saling bertentangan, dan kedua-duanya sama berat atau
sama sulitnya dan biasanya orang sukar untuk memilih salah satu (Ahmadi, 1998:
131). Pada KBBI (2007: 265) dilemma, yang ditulis dengan “dilema”, berarti
situasi sulit yang mengharuskan orang menentukan pilihan antara dua
kemungkinan yang sama-sama tidak menyenangkan atau tidak menguntungkan;
situasi yang sulit dan membingungkan.

Dilemma merupakan bentuk dari konflik internal yvang dialami oleh
Masako. Menurut Nurgiyantoro (2007: 124) konflik internal (atau: konflik
kejiwaan) atau bisa juga disebut dengan konflik batin adalah konflik yang terjadi
dalam hati, jiwa seorang tokoh (atau: tokoh-tokoh) cerita. Jadi, ia merupakan

konflik yang dialami manusia dengan dirinya sendiri, ia lebih merupakan
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permasalah intern seorang manusia. Misalnya, hal itu terjadi akibat adanya
pertentangan antara dua keinginan, keyakinan, pilihan yang berbeda, harapan-
harapan, atau masalah-masalah lainnya.

Dilemma yang dihadapi oleh Masako adalah ia sulit memutuskan
menerima atau menolak pekerjaan memotong-motong mayat dari Jumonji. Jika ia
menerima ia makin jauh terperosok ke dalam dunia hitam dan menghadapi mayat
yang berbau busuk namun ia akan menerima upah yang sebanding dengan resiko
pekerjaannya. Jika ia menolak maka ia tidak akan menghadapi mayat dan

mencium bau busuk darah dan daging lagi.

3.2 Faktor Penyebab Konflik Batin pada Diri Masako

Konflik batin pada diri Masako tidak terjadi begitu saja ada beberapa hal
yang menyebabkan munculnya konflik batin itu. Seperti vang dijelaskan pada
kutipan-kutipan di bawah ini:

STRED L, [HBES, HITHNEADBBRITRELS  ELMoT,
TRy Ficlicbole 2%, JBERELTHERE X LS
RoTW DEBDTWS,
Bie LCOCRBBADDIEZ S WS BFE -7, “or b
FRT/ A v —BiTpof/— MIBIBWER, L<bhnd,
FTHESRDIDOLBBIRBDOTIEREL . Ax DESY 2 5EE )
BANTNDE NI EAEDTEEER T HENE,

(Kirino, 1997: 321)

Yuugata okiru to, kibun ga fusagu. Toku ni shotou no nichibotsu wa
hayaku, wabishikatta. Masako wa beddo ni yokotawatta mama, yuuhi ga
ochite heya ga dandan to kuraku natte iku rno wo nagamete iru.

Yakin wo shite ite ki ga me’ iru no wa kou iu shunkan datta. Kono koto
ga gen'in de noirooze ni natta paato nakama ga ita ga, yoku wakaru,
Sugu kuraku naru kara yuu ‘utsu ni naru no dewa naku, hitobito no
mattou na katsudou kara hazurete iru to iu ushirometasa wo kanjiru sei
da.
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Ketika dia bangun sorenya, ia merasa sedih. Matahari yang terbenam
lebih cepat pada awal musim dingin, membuatnya kesepian. Masako
berbaring di tempat tidur sambil memandangi matahari terbenam di
kamar yang semakin gelap. Saat seperti inilah yang membuat shift
malam menjadi beban yang berat. Hal ini yang menyebabkan beberapa
teman sekerjanya menjadi agak depresi, Masako mengerti itu. Tapi
bukan depresi karena kegelapan musim dingin, melainkan oleh sulitnya
menjalani hidup terbalik dari dunia normal sehari-hari.

Potongan beberapa kalimat di atas ini menjelaskan pekerjaan paruh
waktu shifi malam membuat Masako sedikit merasa depresi karena jam kerjanya
yang tidak biasa. Ia bekerja pada saat orang beristirahat dan sebaliknya sehingga
ia pun jadi jarang bertemu dengan suami dan anaknya sehingga menimbulkan
jarak di antara mereka dan menurut pendapat Hurlock salah satu hal yang
berpengaruh terhadap inti pola kepribadian adalah pengaruh dari keluarga. Oleh
karena itu, keluarga juga merupakan penyebab dari konflik batin yang dialami
oleh Masako, seperti yang terlihat pada kutipan berikut ini:

FREBFICRoTOERRPRL o BT L, &L WS8R
PRz 5BHE, VA7 ENTHREGEBALIETEFL, Ino/e=
ADZFEIX, ThEThOEZEZE 25 LREE. T EhoERL
Ao TIMICHEE L RESbEAR T3,

{Kirino, 1997: 57)

Gakkou wo taigaku ni natte kuchi wo kikanaku natta musuko to, kaisha
to iu ukkutsu wo kakaeru yoshiku to, risutora sarete yakin wo eranda
masako to. Tatta sannin no katei wa, sorezore no shinsitsu wo kakaeru to
douyou, sorezore no omoni wo makette kodoku ni genjitsu to
mukiawasarete iriu.

Anak laki-lakinya yang dikeluarkan dari sekolah tidak mau berbicara
lagi, suami yang depresi menghadapi masalah perusahaan, dan Masako
yang memilih bekerja shiff malam setelah di-PHK. Tiga orang anggota
keluarga itu, masing-masing tidur di kamar terpisah, mereka sepertinya
juga sudah memilih untuk menanggung sendiri beban masing-masing
dan hidup dalam realita kesendirian masing-masing.

Kutipan di atas menggambarkan hampir tidak adanya komunikasi antara

Masako dan keluarganya sehingga membuat mereka menjadi berjauhan, apalagi
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semenjak Masako memutuskan untuk bekerja paruh waktu shift malam di pabrik
makanan kotak setelah ja di-PHK dari tempat kerjanya dulu. Anak laki-laki
Masako memutuskan untuk berhenti berbicara kepada siapa pun termasuk
keluarganya sendiri, dan suami Masako berusaha menjaga jarak dari Masako dan
anak laki-laki mereka. Masako yang berusaha untuk membuat anaknya berbicara
lagi dan berlaku sopan tidak membuabkan hasil, seperti yang tergambar pada
kutipan berikut ini:

MEIFELTNEDR, ZhhbDSENIAROREICK %85
KO WCEERZ L oTe, MFRFRL ol BOEE B0, 2
N b R 2R Roe, 25, BBHIMEIR PEE LTV AR
PO XS ICHBICIRZRD oo T /e,

(Kirino, 1997: 78)

Nani wo Kitai shite ita no ka, kore kara no gendou wa enten no sabaku ni
mizu wo maku youni muda na koto datta. Masako wa akaku natta migi
1o tenohira wo mitsume, sore kara yoshiki wo furi kaetta. Da ga, yoshiki
wa nobuki nado sonzai shite inai ka no you ni shinbun ni me wo
haritsukaseta mama ugokanai,

Apa yang diharapkannya tadi? Apapun yang dikatakan sia-sia saja,

seperti meneteskan setetes air di padang gurun yang kering dan terik.

Masako memandangi telapak tangan kanannya yang merah, latu berbalik

memandang Yoshiki. Tapi suaminya itu duduk saja tidak bergerak

matanya tetap terarah ke koran seakan-akan tak pernah ada anak laki-laki
bernama Nobuki dalam hidupnya.

Yoshiki membiarkan anak laki-lakinya begitu saja dan tidak mendukung
anaknya dalam menghadapi krisis yang sedang dialaminya bahkan ia seolah-olah
tidak pernah punya anak laki-laki. Ia pun sama sekali tidak mendukung usaha
yang dilakukan Masako. Hal itu membuat Masako sakit hati dan menyerah karena
apapun yang dilakukannya tidak mendapatkan dukungan dan bantuan dari Yoshiki.
Yoshiki telah menutup mata dan hatinya kepada Masako dan anak laki-lakinya,

yang tergambar pada kutipan di bawah ini:
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HAaofEicihbd o &b/l kol kDBiITE - L EELEN

TW3, FEFOHECT o b AIHEICER > THnahb LiEHT

B ORERNE, B LiBEERABRWEZ S TE T TVNS,
(Kirino, 1997: 58)

Jibun no karada ni sawareru koto mo naku natta otto no yubi wa sesseto
yousai kizuite iru. Masako ya nobuki de suramo zokuseken ni tsunagatte
iru kara to kyozetsu suru you na shisei wa, jibun to nobuki wo mienai
tokoro de kizutsukete iru.

Suaminya yang tak pernah lagi menyentuhnya kini sibuk membangun
benteng. Ja menolak Masako dan Nobuki seperti dia telah menolak
semua hal lain dalam dunia ini, dan hal ini amat menyakiti diri Masako
dan Nobuki.

Kutipan di atas ini menjelaskan bahwa suami Masako menutup dirinya
rapat-rapat dari Masako dan anak laki-laki mereka. Menurutnya, Masako dan anak
laki-laki mereka hidup di dunia yang berbeda dengannya yang sama sekali tidak
sesuai dengan dunianya sendiri sehingga dia menolak keberadaan mereka dan
membuat dinding tak terlibat di antara mereka masing-masing.

Tidak adanya lagi kehangatan keluarga seolah memberi kesan bahwa
mereka bertiga hanya sekedar tinggal di bawah atap yang sama. Bahkan Masako
dan suaminya tidak lagi tidur di kamar yang sama, seperti yang terdapat pada
kutipan berikut:

FFIIZBEB O/ EREBORICYE 2Tz, BHFEO FTELIZ, &
DBEWERE - 2 TL %, BIFICT DB TEL o2 0dbmE off
BTRPEALIICREDIZ, WOENLD, FEFIXIEADD
Lo, BTRIFATELZ TS, BEEIICTL LI RoTE
DiE, TOFICFH o8 T R, HEFRELESHICEHD TWLIEND
Fol, ThABFEREFLLBLVWELEDARIRD, §0FK
SEABRENENOHB CEAAFICTENLTWS,

(Kirino, 1997: 57)

Masako wa genkanwaki no chiisana heya no mae ni tatta. Gouban no
doa goshi ni, otto no karui ibiki ga kikoete kuru. Nando ni suru yotei
datta kono kifamuki no heya de otto ga neru you ni nalla no wa, ilsu
koro kara ka. Masako wa hon no sukoshi no aida, rouka ni tatazunde
hikkosu mae, Masako ga mada kaisha ni tsutomete iru koro kara datta.
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Sore ga fushizen da to mo sabishii to mo omowanaku nari,- ima ya
kazoku sannin ga sorezore no heya de neru seikatsu ni narete iru.

Masako berdiri di depan ruang kecil di dekat pintu masuk. Terdengar
dengkur samar suaminya dari luar pintu kamar yang berlapis kayu.
Kamar itu tadinya adalah gudang tapi suaminya mulai tidur di situ,
akhir-akhir ini. Masako berdiri sebentar di dekat pintu sambil berpikir.
Mereka sudah mulai tidur di kamar terpisah, sebelum pindah ke rumah
ini, pada waktn Masako masih bekerja di perusahaan. Dia tidak
merasakan ini adalah situasi yang sepi dan tidak wajar, yang mana
ketiganya menempati kamar yang berbeda-beda dan sudah terbiasa
dengan keadaan sekarang ini.

Masako yang kecewa dan putus asa dengan keadaan keluarganya,
membuatnya berusaha mencari hal-hal lain yang dapat mengobati rasa kecewanya.
Namun itu malah membuatnya terlibat dalam kasus pembunuban yang dilakukan

oleh sahabatnya, Yayoi. Seperti yang dijelaskan kutipan berikut:

ErbIZ, RBOHORERZEZ O Lvihok, #
ERH 500K EFLBATEDE, FIEOWERIZEEThM
Lipnote, WELZFMT LB OB ED TEME L, L
2L, BEREHZMRT, MBBSEZF>TVILVIDES
9. AHREFL>TRLARY,

(Kirino, 1997: 226)
Dakara koso, nao mo jibun wa kyoukai wo koeta no kamo shirenakatta.
Zetsubou ga mou hitotsu no sekai wo nozonda no da. Masako wa tsui
saki hodo made wakaranakatta. Yayoi wo tedasukeshita jibun no douki
wo hajimete rikai shita. Shikashi, kyoukai wo koeta sekai de, nani ga
Jibun wo matte iru to iu no daros. Nani mo matte yashinai.

Karena itu ia menyeberangi perbatasan. Ia mengerti bahwa dia mencari

dunia yang lain ini karena putus asa. Awalnya Masako tidak mengetahui

itu. Itulah alasannya membantu Yayoi. Tetapi, apa yang menantinya dari

dunia seberang sana? Tidak ada.

Kutipan sebelumnya menjelaskan bahwa Masako melakukan semua ini
karena ia merasa putus asa atas kehidupannya dan itu lah yang membuatnya

terlibat dengan masalah Yayoi. Namun usahanya membantu Yayoi bukan menjadi

jalan keluar bagi Masako untuk mengenyahkan perasaan kecewa dan putus asa
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yang dialaminya tapi malah menjadi penyebab baru konflik yang dialaminya,
yang terlihat pada kutipan di bawah ini:

HEFIIFEB AP LORELZRVONZIONE S DR ERIf
SATE, TREFEBT LEESBYOBRE LT,
(Kirino, 1997: 67)

Masako wa Yayoi ga kore kara no konnan wo norikireru no ka dou ka
wo shinken ni ayabunda. Sore wa tedasukeshita jibun jishin no mondai
demo atta.

Masako jadi amat ragu apakah Yayoi akan sanggup menghadapi masalah

serius yang mungkin timbul di masa depan sebagai akibat dari

perbuatannya. Tapi karena sekarang ia sudah terlibat, maka itu menjadi
masalahnya juga.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Masako khawatir
apakah Yayoi sanggup menghadapi risiko-risiko yang akan muncul setelah ia
membunuh Kenji, karena apapun risiko itu akan menjadi risiko juga bagi Masako
karena ia sudah tahu ia sudah tidak bisa lari karena sudah terlibat terlalu jauh
dengan masalah yang dialami Yayoi karena yang memutuskan untuk terlibat
dengan masalah itu adalah dirinya sendiri. Ia pun menyadari konflik-konflik itu
sebenarnya berasal dari dirinya sendiri dalam tujuannya untuk bebas dari segala
masalah. Hal itu didorong oleh pengaruh dari lingkungan yang makin
memperjelaskan dan memperbesar konflik batin yang sebelumnya mungkin tidak
disadari oleh Masako sendiri. seperti yang dijelaskan pada kutipan di bawah ini:

« - T RTOREITHETFE T HoT=DF,

(Kirino, 1997: 424)
...subete no tansho wa Masako jishin ni atta no da.

...segalanya dimulai dari dalam diri Masako sendiri.
Seluruh kutipan yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa

penyebab terjadinya konflik batin pada diri Masako adalah pekerjaan shift
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malamnya di pabrik makanan kotak, keluarga yang tidak harmonis, sahabat yang

melakukan tindakan kriminal dan diri Masako sendiri.

3.3 Dampak Konflik Batin pada Diri Masako

Konflik batin yang dialami oleh Masako mengakibatkan terjadinya
perubahan pada dirinya sebagai bentuk dampak dari konflik batin yang terjadi
pada dirinya. Salah satu bentuk dampak konflik batin yang dialami Masako yaitu,
ia akhirnya tidak mau mempedulikan keluarganya lagi, dan ia telah menjalani
kehidupan yang berbeda dari keluarganya, seperti yang tampak pada kutipan
berikut ini:

TN biE, BGOAERT D WAE =00, [0 bicE
&, ADEDITEZTTN D, BVED., 172855 LY
SGERH L, ERRhTEE,
N, BEQRIBROTEBELZRBAE L Lo, B
M, BE<, F28BhL, BOLIIELTEZ LWL ST
5o FIRL R OEERED, FAITRY LIELLEHLEET
Eolz, BEIGMH/G, ML B2,

(Kirino, 1997: 226)

Sore naraba, jibun no ninsei wa ittai nan data no ka. Nanno tame ni
hataraki, nanno tame ni ikite iku no ka. Suri heri, ikiba wo nakushita
Jibun wo omou to, namida ga afurete kita.

Dakara koso, jibun wa yoru no koujyou doutsumo wo eranda kamo
shirenakatta. Nerumane, yoru hataraku. Karada wo ugokashi, wata no
youni tsukarete kangaenai you ni suru. Kazoku to hantai no seikatsu wo
okuru. Sore wa okori fo kanashimi wo mashita dake datta. Yoshiki mo
Nobuki mo, dare mo jibun wo sukuenai.

Kalau begitu, apa bentuk kehidupannya di dunia ini? Untuk apa dia
bekerja? Apa saja yang dilakukannya selama ini? Untuk apa dia hidup?
Ia juga tidak punya tempat untuk pergi, tanpa terasa air matanya meleleh.
Karena itulah ia memilih bekerja shift malam. Ia tidur pada pagi dan
siang, waktu malam bekerja, tidak berhenti menyibukkan diri,
menghabiskan tenaga untuk berpikir. Kehidupannya berlawanan dengan
keluarganya. Itu hanya menambah kesedihan dan amarahnya. Baik
Yoshiki, Nobuki, atau siapapun tidak dapat menolongnya.
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Masako berusaha menyibukkan diri agar pikiran akan keluarganya tidak
terlintas sedikit pun di benaknya. Sudah tidak ada siapa pun yang dapat
menolongnya termasuk keluarganya sendiri karena ia sudah terlibat di dalam
dunia yang kelam, ia telah membantu Yayoi melenyapkan mayat Kenji.

Setelah memotong-motong mayat Kenji, Masako mengalami gejala
Neurosis Obsesif-Kompulsif (Ahmadi, 1998: 215) yaitu adanya pikiran-pikiran
dan dorongan-dorongan tertentu yang terus menerus. Orang yang bersangkutan
tahu bahwa pikiran dan dorongan itu tidak benar dan tidak masuk akal, tetapi ia
tidak dapat melepaskannya. Seperti yang dijelaskan pada kutipan berikut:

R, ZANDOEHITIE, BT 7 CE#EY LIFCbilork
MAZTDONTVBESICBXTRLARVWL, BE kX < BT
THREREEP LTS, MEBRLID oD ER X I3HE2
RVWER LT, KROBIMBEZELHEFIZE -7,

(Kirino, 1997: 109)
Da ga, tairu no meji ni wa, katai burashi de nando kosuri agetemo
nebatta chi ga kobiri tsuite iru you ni omoete naranaishi, mado wo
ookiku akete kankisen wo mawashitemo, chi to fuhai shi kakatta

zoumotsu no namagusasa wa kienai ki ga shita. Ki no yowasa kara kuru
maboroshi da fo Masake wa omotta.

Tapi, setelah selesai pun dia merasa masih ada darah yang melekat di

sela-sela ubin dan ia menggosoknya dengan sikat yang keras. Bahkan

setelah membuka jendela-jendela dan menyalakan kipas ventilasi, dia

masih merasa bisa mencium bau gumpalan darah dan daging busuk.

Masako berpikir ia mulai lemah.

Kutipan di atas menggambarkan walaupun Masako telah membersihkan
kamar mandinya sampai ke sudut-sudut terkecil sekalipun ia masih merasa masih
ada sisa-sisa darah mayat Kenji di kamar mandinya. Ia jupa merasa kamar

mandinya masih mengeluarkan bau busuk darah dan daging busuk walaupun ia

telah membuka seluruh jendela. Bahkan pada saat sedang berbelanja untuk makan
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malam pun, daging mayat Kenji masih terbayang jelas di kepala Masako, seperti
yang tergambar pada kutipan berikut ini:

REIDFAROEIELEEL, Fodrr—RIZET, Thhd, &
SIOROEIE., BOAIE, B0, LELTWAERICER
E,BEHLZE S ICRotz, TARESIIFD THE-T-,

(Kirino, 1997:277)

Kenji no kinniku no iro da to rensou shi, sotto keesu ni modosu.
Sorekara, kenji no ken no iro wa, hone no iro wa, shibou no iro wa, fo
sagashiteru jibun ni kidzuki, outo shi sou ni natta. Konna kibun wa
hajimete datia.

Begitu menyadari daging itu mirp daging Kenji, bungkusan itu ia
kembalikan ke dalam peti es. Warna urat kenji, tulang kenji, lemaknya,
melihat itu semua, membuatnya ingin muntah. Pertama kali ia
merasakan hal yang seperti ini.

Namun setelah beberapa saat gejala neurosis obsesif-kompulsif tidak
begitu mempengaruhi Masako lagi, ia bahkan berusaha untuk mengatasi gejala itu
sendiri agar tidak menganggu pikirannya. Hal ini dibuktikan pada saat Masako
ditawari pekerjaan memotong-motong mayat oleh Jumonji, rekan sekerja dulu
yang memiliki hubungan dengan yakuza. Seperti yang tergambar pada kutipan di
bawah ini:

PEELBOAT L AR +XFEHFERVHL CHEE
Wiz, TPHETIER LW E- TREEHS 5 LLATT L, %
NOME
MFIXEAR L Lic, +XFRBFEICHDOTRAVPEREITY
DIEH, BRI EEZBWELELLES,

(Kirino, 1997: 283)

“Shitai shori no shigoto shimasenka ne” Jyumonji wa mi wo noridashite
koe wo hisometa. “Naisho de shimatsu shitai shitaitte kekkou deru
rashiin desu yo. Sore no shori”

Masako wa azen to shita. Jyumonji ga kyousei ni deru no dewa nai ka to
anjite ita no da ga, igai na koto wo iidashita kara datta.
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“Mau tidak melakukan pekerjaan memotong-motong mayat?” Jumonji
mencondongkan badannya dan memelankan suaranya. “Sepertinya ada
mayat-mayat yang tidak boleh ditemukan. Kita yang akan menangani”
Masako takjub. Dia sudah mengira Jumonji akan memerasnya, dan tidak
menyangka akan mendengar gagasan itu. :

Berdasarkan kutipan di atas, Masako yang mengira akan diperas oleh

Jumonji, langsung kaget begitu ditawari untuk melakukan pekerjaan bersama. Ia

pun akan dibayar dengan upah yang tinggi, hal itu membuat Masako tergiur akan

pekerjaan tersebut tanpa memikirkan busuknya darah dan daging mayat. Namun

Masako tidak langsung mengiyakan, ia menginginkan upah yang lebih tinggi, ia

berusaha menawar harga yang lebih tinggi, yang tergambar pada kutipan di bawah

ini:

[EELC»RESROLENE]

[Zo) +XFRFEE2ETE, THE?] :

r%5oE&t@%ﬁﬁ%ifhéﬁ%bh&wﬁg‘k%&ﬁ
%&bﬁio%nébﬁﬁBEWL\Ew%ﬁﬁéboE%v%
DTHD LS OB ERS T L, TR BE TR+ 5 - TS
272oT, 2B TRDIORFREL, LEOERALEND Y 2 7 4%
REFTED. DA, Voo WL TRB5H 0 R0 2|

(Kirino, 1997: 285)

“Go hyaku jyanakya yaranai yo”

“Ee?" Jyumonji wa koe wo ageta. “Go hyaku?”

“Sou, anta wa kantan ni kangaete iru kamo shirenai kedo, taihen na
sagyou nanda yo. Yogorerushi kimochi warui shi, warui yume wa miru
shi. Jibun de yatte miryoku wakaru to omou kedo. Sore ni Jfuroba de
kaitai surutte ittatte, uchi de yaru no wa va da yo. Futsuu no ie nanda

" kara risuku ga ookisugiru. Anta, ittai doko de yaru tsumori nano?”

“Kalau tidak lima juta aku tidak akan melakukannya”

“Eh?” Jumonji berseru “Lima juta?”

“Ya. Mungkin kau menganggap pekerjaan itu gampang, tapi itu hal yang
sangat sulit. Pekerjaannya kotor-dan menjijikkan, dan kau akan melihat
mimpi buruk. Kau akan mengerti jika melakukannya sendiri. Dan lagi
harus mengerjakannya di kamar mandi, aku tak mau melakukannya di
rumahku. Rumahku rumah biasa maka risikonya terlalu besar. Kau
punya ide mau melakukannya dimana?”
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Kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa risiko pekerjaan yang terlalu

besar membuat Masako ingin dibayar lebih tinggi karena menurutnya pekerjaan

yang begitu risikonya besar harus sebanding dengan bayarannya, Masako pun

akhirnya menerima tawaran dari Jumonji setelah menimbang-nimbang bayaran

yang akan ia terima dari pekerjaan tersebut, seperti yang dijelaskan pada kutipan

MEBERETTES, AEREILTHEEELWS Z L RATE,
EWVH DL, EFENRRVNG, TH, MO S Tikbob bbb E
Liz, #IE"H, BE-H. FRIANNETY, =FL, &
AWRZEHSTH, HobiTambABETTLE
(M7= VETC RV, b, o, EBL LTHoTESTAAL
2RV
AKX EROPTHE L, IVTIFHRTHH I & LT,
FTIZBEBETIIVWES S, BFIIzA, ey
2T B THFERTETELLZ LITT B,
PR iR |
TXFIIBEE2EDERECHE, Az, BFIERmLE,
Moy, 05 k]

(Kirino, 1997: 286-287)

“Muri muri desu ga, happyaku wa doushite mo dame da to iu koto nan
desu. To iu no mo, jisseki ga nai kara. Demo, toribun de wa acchi mo
nomimashita. Shoukairyou ni hyaku, acchi wa shiran kao desu kara”
“Atarimae jyanai. Dakara, motto takaku shitette itterun jyanai”

Masako wa shuusi wo atama no naka de keisan shita. Yoshie ni
tetsudatte morau toshite, Yoshie ni hyaku man mo wataseba ii darou.
Kuniko wa zettai ni hazusu. Yayoi wa dou suru ka, yousu wo mite ato de
kangaeru koto ni suru.

“dousuka”

Jyumonji wa jishin wo sagumeta hyoujyou de saido, tazuneta. Masako
wa shouchi shita.

“Ii. Yaruyo”

“Tidak mungkin, aku sudah bilang bagaimana pun juga kita tidak bisa
melakukannya dengan bayaran delapan juta. tapi dia bersumpah bahwa
itu harga maksimum, sampai kita membuktikan bahwa kita memang bisa.
Komisinya menjadi dua juta; aku dapat dua juta dan nyonya Katori dapat
empat. Syaratnya kalau terjadi apa-apa dia akan menyangkal pernah
mendengar tentang kita.”

“Tentu saja, seharusnya dari awal mestinya kau sudah meminta harga
lebih tinggi.”
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Masako memikirkan angka-angka itu lagi dalam kepalanya. Kalau

Yoshie setuju membantunya, dia bisa membayarnya sejuta. Kuniko jelas

tidak akan diajak; dan Yayoi nanti saja dia memutuskan bagaimana

jadinya.

“bagaimana?”

Jumonji lebih percaya diri kali ini, ia bertanya. Masako mengiyakannya.

“aku setuju”

Berdasarkan seluruh kutipan-kutipan di atas, Masako jelas mengalami
gejala gangguan kejiwaan yang disebut dengan neurosis obsesif-kompulsif yang
berhubungan dengan Psikoneurosis.

Psikoneurosis pada hakikatnya bukanlah suatu penyakit. Orang yang.
menderita psikoneurosis pada umumnya dapat kita sebutkan sebagai orang normal.
Penderita psikoneurosis biasanya adalah orang-orang taraf kecerdasaannya cukup -
tinggi. Mereka ini cukup kritis untuk menilai situasi atau motif-motif yang saling
bertentangan sehingga mereka dapat merasakan adanya konflik. Psikoneurosis
dapat disebabkan baik oleh faktor-faktor yang datang dari luar maupun faktor-
faktor yang terdalam dalam diri sendiri. Gejala ini timbul sedikit demi sedikit dan
penderita hanya merasakan ada sesuatu yang aneh dalam dirinya tapi tidak tahu
apa yang menyebabkan. Namun setelah penderita menyadari penyebab-penyebab
konflik itu dan bisa mengatasinya, maka gejala psikoneurosis akan hilang.
(Ahmadi, 1998: 212-213).

Berdasarkan pendapat Hurlock tentang penentu-penentu kepribadian,
salah satunya adalah tingkat penyesuaian diri seseorang terhadap lingkungan
sosialnya, penulis menyimpulkan bahwa Masako memiliki tingkat penyesuaian
diri yang tinggi. Hal itu terlihat pada Masako yang pada waktu itu hanya seorang

ibu rumah tangga biasa tiba-tiba terlibat kasus pembunuhan. Bahkan ia yang

merencanakan dengan rapi cara-cara untuk melenyapkan mayat Kenji tanpa jejak.
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Walaupun Masako sempat merasa takut karena ini pertama kalinya ia menyentuh
dan memotong-motong mayat. Selain itu ia Juga mengalami gejala gangguan
kejiwaan setelah memotong-motong mayat. Walaupun demikian, Masako berhasil
mengatasinya dan dapat menyesuaikan diri dengan cepat. Pada saat polisi
mendatanginya untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan denga.n kasus
pembunuhan Kenji, ia memperlihatkan ketenangan yang luar biasa. Masako
bersikap tenang, seakan-akan ia tidak tahu apa-apa tentang kasus pembunuhan itu
sehingga polisi tidak mencurigainya. Bahkan Masako menerima tawaran
pekerjaan memotong-motong mayat dari Jumonji dengan upah tinggi. Ia

menjalani itu semua tanpa ada keraguan sedikit pun.

3.4 Solusi Konflik Batin pada Diri Masako

Pada sub-bab terakhir ini, penulis akan menjelaskan bagaimana Masako
mengakhiri konflik batin yang terjadi pada dirinya. Masako akhirnya memutuskan
untuk pergi dari rumah, meninggalkan suami dan anak laki-lakinya, yang mana
awal dari semua permasalahan muncul dari sana, yang dapat terlihat pada kutipan

di bawah ini:

WORZDOREHL S LRLLTVS, FORLEET S DL,
SoXETHIMEILbo TRy FOET, EEZ AN+
—ADHPZHotz, AEFOEE,

(Kirino, 1997: 326)

Itsuka kono ie wo deyou to kesshin shite iru. Sono kesshin wo unagasu
mono wa, sakki made masako ga Yokotawatte ita beddo no mashita,
shingu wo ireta keesu no naka ni atta. Go hyaku man no ryoukin.

Masako sudah mengambil keputusan akan meninggalkan rumah ini suatu
saat. Dorongan yang diperlukannya ada di bawah ranjang yang baru
ditempatinya, dalam sebuah kotak tempat ia menyimpan seprai, uang
tunai lima juta yen.
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Kutipan tersebut menggambarkan Masako telah mempersiapkan

segalanya untuk pergi dari kehidupannya yang lama. Ia telah menyimpan uang

yang ia peroleh Yayoi dan Jumonji yang jumlahnya cukup besar. Uang itu akan ia

gunakan untuk memulai hidup yang baru. Namun ia tidak bisa menyimpan uang

itu di rumah karena ia akan segera pergi dari sana dan ia butuh tempat yang aman

untuk menyimpannya. Masako pun memutuskan untuk menitipkan uangnya pada

salah satu seorang pekerja di pabrik yang menurutnya bisa dipercaya, terlihat

dalam kutipan berikut:

FBEVWRH B AT Y]
TY XA ZFZEENS RODTE, £, \"Wob, Eofh
6E5®E\:mAMO%ﬁTE57ﬁ3®E@@On\85L
T%&Ch&W%®ﬁ®i5K§%&%®%@2TW6$KE%
o LU, RULWEZTE, ALBEYICHR Ly X401, BEA
DHNNE D DEFOH 2 - ARz, *HaDEELE NS
MmEFFoTNA,
r:n%%&tmmyw~w1nrﬁmor<n&mﬁ55mj
7%Hﬂﬁﬁhtﬁw93wﬁ—ﬂyﬁ®$m6\%ﬁ%ﬁ@&
Lice, EHTHL A TAOM, FRoP={EEZIHITRARZE, B X
FEZTROLTICEhZD WD, E=5H LIZb DR E 5 h,
Ho Tz,

{Kirino, 1997: 377)

“Onegai ga arun dakedo™

Masako wa Kazuo wo shoumen kara mitsumeta. Souda, itsumo, makkou
kara miru no da, kono hito wa. Majita de miru masako no kao wa
Yyatsure, doushite mo hogurenai kei no katamari no youni Jukuzatsu na
mono wo kakaete iru ka ni mieta. Shikashi, utsukushii omoeta.
Hisashiburi ni soutai shita Kazuo wa, mafuyu no nikkou ga ataru no wo
matsu kogoeta hito douyou ni, Masako no kotoba wo ima ka ima ka to
maite iru,

“Kore wo anata no rokkaa ni irete azukatte kurenai darou ka”

Masako wa minareta kuroi shorudaa baggu no naka kara, kamibukuro
wo ltoridashita. Shorui demo haitteru no ka, hirabettaku omosou ni mieta.
Kazuo wa uke torazuni sore wo nagamete iru. Te wo dashita mono ga
douka, mayotte ita.

“Aku mau minta tolong,”

kata Masako sambil menatap Kazuo langsung. Ya, dia memang begitu,
selalu blak-blakan. Dari dekat ia melihat wajah Masako yang kurus,
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wajahnya terlihat tegang, seperti benang yang digulung amat kencang

dan tak mau terurai. Tapi tetap cantik menurutnya. Beberapa saat Kazuo

seperti orang yang membeku di musim dingin menunggu cahaya -
matahari yang hangat, menunggu kata-kata dari Masako.

“Maukah kau menyimpankan ini di lemari barang untukku?” Dia

mengeluarkan sebuah kantong kertas dari tas hitamnya yang familiar.

Kalaupun isinya adalah dokumen, itu kelihatannya berat. Tanpa

mengambil kantong itu Kazuo melihatnya, ia penasaran akan isi kantong

itu,

Masako yang datang menemui Kazuo, pemuda Brazil yang menyukainya,
untuk meminta pertolongannya. Masako memintanya untuk menyimpankan
uangnya karena ia tidak bisa menitipkannya kepada yang lain karepa ia akan
mendapatkan risiko yang sama besar jika ia menyimpannya di rumah dan ia tahu
Kazuo bisa menyimpannya dengan baik karena Masako tahu bahwa Kazuo sangat
menyukainya dan ia bisa dipercaya. Kazuo menanyakan isi kantong itu pada
Masako karena ia merasa penasaran dengan isinya, seperti yang terlihat pada
kutipan berikut:

Fehok, {7, BEDY 9056
M4 & /RAR— b ]
TYARREREI &, SV Pr by "Ry v b bEES
WO7EL, A4 F2—TkEDT1,
(Kirino, 1997: 378)

“Nakami, nani. Sekinin arimasu kara”

“Okane to pasupooto”

Masako wa sacchoku ni iu to, daunjyaketto no poketto kara tabako wo
toridashi, raitaa de hi wo tsuketa.

“Isi nya apa? Karena ini akan menjadi tanggung jawabku.”

“Uang dan paspor”

Masako menjawab dengan jujur sambil mengeluarkan sebatang rokok

dari saku jaketnya dan menyulutnya.

Dialog di atas menggambarkan Kazuo yang bersungguh-sungguh untuk
membantu bertanya kepada Masako apa isi kantong kertas itu karena ia harus tahu

apa isi kantong kertas yang akan menjadi tanggung jawabnya selama Masako
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menitipkan kantong itu padanya. Masako mengatakan bahwa kantong itu berisi
paspor dan uvangnya. Uang dan paspor itu akan diambil Masako pada saat hari
terakhirnya bekerja di pabrik makanan kotakan, seperti yang tergambar pada
kutipan di bawah ini:
HFHEERTREDOLDE T, ZOFpEH L, W X4ICH
e RAR— FEZITES,
(Kirino, 1997: 419)

Masako mo konya de saigo no tsumori data. Sono tetsudzuki wo shi,
Kazuo ni azuketa kane to pasupooto wo uketoru.

Masako juga malam ini adalah yang terakhir. la datang untuk
mengundurkan dirinya, mengambil uang dan paspor yang ia titipkan
pada Kazuo.

Kutipan di atas menggambarkan Masako menyerahkan surat
pengunduran diri ke tempat ia bekerja karena ia akan segera pergi dari tempat ia
tinggal selama ini dan ia juga akan mengambil uang dan paspor dari tempat Kazuo.
Ini merupakan hari yang telah ditunggu-tunggu oleh Masako, meninggalkan
segala hal yang telah memunculkan begitu banyak masalah. Ia akan membeli tiket
pesawat untuk pergi ke suatu tempat yang jauh, dimana ia dapat memperoleh

kebebasannya sendiri, yang tergambar pada kutipan berikut ini:

BEFBo L _R—=F—DRF %, HERDTHLE, Zhhbit
LEHEEBEOIODL VLo, #HITED, I LRWRAEL HES,
B4 o B lds &5 hii@xtd i3 -7,

(Kirino, 1997: 447)

Masako wa erebeetaa no botan wo, chikara wo komete oshita. Kore kara
koukuuken wo kau tsumori data. Satake tomo, Yoshie ya Yayoi tomo
chigau, jibun dake no jiyvuu ga doko ka ni zettai aru hazu datta,

Masako memencet tombol lift dengan semangat. Dia akan pergi membeli
tiket pesawat. Kebebasan yang dicarinya berbeda dari Satake, atau Yayoi,
atau Yoshie, dan dia percaya kebebasan miliknya itu pasti ada di suatu
tempat.
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Keseluruhan kutipan ini dapat disimpulkan bahwa Masako
menyelesaikan konflik batin yang dialaminya dengan memutuskan untuk
meninggalkan rumah, suami, anak laki-laki, sahabat, dan tempat dimana ia
bekerja. Ia akan menggunakan vang yang diperolehnya dari memotong-motong
mayat untuk pergi ke tempat di mana masalah-masalah itu tidak meﬂghantuinya,
dimana ia bisa mendapatkan kebebasan yang ia inginkan. Ini adalah akhir dari
semua konflik yang dialami oleh Masako dan ia sendiri yang mengakhiri itu
semua.

Hurlock menyatakan salah satu penentu kepribadian adalah keberhasilan
dan kegagalan seseorang dalam lingkungan sosial. Pada penelitian novel ini
tergambar bahwa kegagalan Masako adalah ia tidak dapat menuntaskan masalah
yang melingkupi keluarganya, dia menyerah begitu saja. Namun ia berhasil
mengatasi masalah-masalahnya yang berhubungan dengan kasus pembunuhan

Kenji serta masalah keterlibatannya secara tidak langsung di dunia hitam yakuza.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap novel OUT ini dan berdasarkan
analisis pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Konflik batin yang dialami oleh tokoh utama pada novel OU? ini adalah
dilemma. Masako sulit memutuskan menerima atau menolak pekerjaan
memotong-motong mayat dari Jumonji. Jika ia menerima ia makin jauh
terperosok ke dalam dunia hitam dan menghadapi mayat yang berbau
busuk namun ia akan menerima upah yang sebanding dengan resiko
pekerjaannya. Jika ia menolak maka ia tidak akan menghadapi mayat
dan mencium bau busuk darah dan daging lagi.

2. Penyebab konflik batin itu adalah diri Masako sendiri, keluarga dan
lingkungan tempat kerja.

3. Wujud dampak dari konflik batin yang di alami Masako adalah
psikoneurosis yang diawali dengan gejala neurosis obsesif-kompulsif.
Masako seakan-akan melihat darah dan daging Kenji walaupun
sebenarnya itu tidak ada.

4. Penyelesaian konflik batin yang dialami oleh Masako adalah ia memilih
untuk mencari kebebasannya sendiri di tempat lain dan meninggalkan
semua kehidupan yang dulu. Sehingga gejala neurosis obsesif-kompulsif

yang dialaminya hilang dengan sendirinya.
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4.2 Saran

Novel OUT selain bisa dikaji dengan tinjauan psikologis sastra, dapat
juga dikaji dengan tinjavan-tinjauan lain, salah satunya adalah feminis sastra.
Karena novel ini juga menceritakan tentang kedudukan seorang wanita Jepang

dalam kehidupannya. Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi penelitian di waktu
mendatang.
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LAMPIRAN

1. Sinopsis

Masako dan teman-temannya adalah ibu rumah tangga biasa. Mereka
bekerja sebagai karyawan shift malam di pabrik makanan kotak. Selain
terbelenggu oleh rutinitas pekerjaan yang membosankan, merekapun terkukung
oleh kehidupan pribadi masing-masing yang penuh dengan masalah. Yayoi, hidup
dengan suami yang penjudi, kasar, suka main perempuan dan selalu
menghabiskan uangnya, Yoshie janda beranak dua, hidup serba kekurangan dan
tinggal bersama mertuanya yang lumpuh dan cerewet. Kuniko seorang lajang
yang terjerat hutang karena gaya hidupnya yang norak, dan Masako yang
walaupun dari segi finansial lebih baik dibanding ketiga temannya namun
memiliki kehidupan yang tidak harmonis dengan suami dan anaknya. Karena
beban hidup yang berat dan utang yang menumpuk, salah satu sahabat Masako,
Yayoi membunuh suaminya sendiri. Ketika Kenji, suami Yayoi, pulang dari
berjudi dan menghabiskan seluruh tabungannya, mereka terlibat pertengkaran
hebat, Yayoi lupa diri, kemarahannya yang memuncak terlampiaskan dengan
mencekik leher suaminya hingga tewas, kemudian iz meminta bantuan pada
Masako agar tindakannya ini tidak diketahui oleh siapapun. Mereka berdua pun
berencana untuk menghilangkan jejak pembunuhan, Masako dan Yayoi
memutuskan untuk mencincang mayat Kenji hingga menjadi potongan-potongan
kecil agar mudah dibuang ke dalam tempat sampah, Masako kemudian membawa
mayat Kenji di dalam bagasi mobilnya dan lalu ia menyusun rencana agar mayat
Kenji tidak dapat ditemukan.

Masako segera meminta bantuan Yoshie untuk mencincang mayat Kenji
dan ia mengatakan Yayoi telah berjanji akan membayar mereka jika ia mau mau
menolong. Dengan pisau seadanya, mercka memotong-motong mayat Kenji
hingga menjadi serpihan-serpihan daging dan memasukkannya ke dalam 15
kantong plastik hitam, Namun pada saat mereka sedang memotong-motong mayat
Kenji, Kuniko tiba-tiba datang ke rumah Masako untuk meminjam uang dan
Masako mengatakan akan meminjamkan uang jika ia bersedia menolong untuk
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membuang potongan-potongan mayat Kenji. Lalu mereka bertiga membagi
kantong-kantong plastik berisi potongan mayat Kenji untuk dibuang. Sedangkan
Yayol tetap tinggal di rumah untuk memainkan peran sebagai ibu rumah tangga
yang seolah-olah kehilangan suaminya karena tak pulang-pulang. Walau
semuanya tampak direncanakan dengan rapi oleh Masako, serpihan mayat Kenji
akhirnya ditemukan oleh seorang petugas pemeliharaan taman akibat kelalaian
Kuniko. Walau berupa serpihan tanpa kepala akhirnya polisi berhasil
mengidentifikasi bahwa serpihan itu adalah bagian tubuh dari Kenji yang
dilaporkan telah hilang.

Investigasi polisi akhirnya mengarah pada Satake, pemilik bar dan
rumah judi tempat Kenji sering berjudi. Karena malam sebelum Kenji menghilang,
ia kedapatan beradu fisik dengan Satake yang mengusimya dari bar karena
mengganggu scorang pelacur kesayangan Satake. Satake akhirnya ditahan selama
hampir sebulan, namun karena tak cukup bukti, akhirnya ia dibebaskan. Sekeluar
dari penjara Satake kehilangan usahanya. Bar dan pusat judi yang dibangunnya
dari nol telah tutup. Karenanya ia bertekad untuk membalas (_iendam dan mencari
siapa sesungguhnya pembunuh Kenji yaﬁ_lg telah menghancurkan usahanya.

Namun rahasia mereka terbongkar karena Kuniko buka mulut tentang
hal yang sebenarnya terjadi kepada seorang rentenir bernama Jumonji karena ia
dijanjikan untuk bebas dari segala hutang jika menceritakan hal yang sebenarnya
tentang kasus pembunuban Kenji. Temyata dulu Jumonji adalah rekan kerja
Masako pada saat Masako masih bekerja di perusahaan kreditur. Jumonji merasa
takjub karena ternyata kasus mayat terpotong-potong itu dilakukan oleh ibu-ibu
rumah tangga dan ia juga takjub karena yang memiliki ide untuk memotong-
motong mayat dan membuangnya secara terpisah-pisah adalah Masako. Ia
mengenal Masako sejak Masako masih bekerja di perusahaan kredit, dan ia
adalah seorang pekerja keras yang cerdas. Jumonji, yang ternyata memiliki
hubungan dengan yakuza, berusaha mengajak Masako untuk berbisnis dengannya.
Bisnis yang ingin ia lakukan bersama Masako adalah menghilangkan jejak mayat
yang tidak boleh ditemukan. Ia kagum dengan cara kerja Masako dalam
menghilangkan mayat Kenji. Masako pun akhirnya setuju bekerja sama dengan
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Jumonji setelah mendiskusikan bayaran dan cara ketjanya. Masako juga mengajak
Yoshie untuk ikut dalam bisnis kotor tersebut.

Pabrik makanan kotak tempat di mana Masako dan teman-temannya,
memiliki satpam baru yang bernama Sato. Pada saat yang bersamaan Yayoi
kedatangan tetangga baru bernama Yoko di lingkungan tempat ia tinggal. Entah
kenapa Masako merasa curiga kepada Sato dan tetangga baru Yoko. la merasa
mereka berdua sedang memata-matai para ibu rumah tangga yang mungkin
terlibat pada kasus pembunuhan Kenji. Yayoi yang menganggap Yoko adalah
orang yang baik hati bahkan ia mempercayakan Yoko untuk menjaga anak-
anaknya ketika ia sedang bekerja di pabrik. Hal itu membuat Masako kesal dan
berusaha menasehati Yayoi agar waspada dan curiga kepada Yoko. Namun Yayoi
tidak mau mendengar nasehat Masako dan tetap bersikukuh bahwa Yoko adalah
orang yang baik. Akhirnya Masako dan Yayoi pun bertengkar.

Lalu Sato ternyata tinggal di apartemen yang sama dengan Kuniko.,
Kuniko yang tertarik dengan Sato menerima ajakannya untuk bertamu ke kamar
Sato. Namun siapa sangka, Sato yang ternyata adalah Satake membunuh Kuniko
di kamar apartemennya. Ia telah mengetahui pembunuh Kenji yang sebenarnya
adalah Yayoi dan ia juga mengetahui bahwa dibelakang Yayoi ada beberapa ibu
rumah tangga yang menolongnya untuk melenyapkan mayat Kenji. Ia lalu
mengirimkan mayat Kuniko yang terbungkus kain kepada Masako, Jumonji dan
Yoshie yang saat itu telah berprofesi sampingan sebagai pemotong mayat. Mereka
sangat kaget begitu membuka bungkusan kain, yang ternyata adalah mayat
Kuniko dan mercka sadar ada yang mengincar nyawa mereka saat ini. Masako
memutuskan ia harus segera bersiap-siap untuk melarikan diri dari ini semua. Ia
lalu menitipkan seluruh vang dan paspornya kepada pemuda Brazil yang bernama
Kazuo karena menurut Masako, Kazuo adalah satu-satunya orang yang dapat
menyimpan barang-barang itu dengan aman untuknya.

Masako pun akhirnya menyadari yang telah membunuh Kuniko adalah
Satake. Jumonji pun mengatakan pada Masako bahwa ia memutuskan untuk
menghentikan bisnis kotor itu dan melarikan diri dari Satake, karena menurutnya
pria itu lebih berbahaya daripada yakuza. Lalu Yayoi mendadak mendapatkan
pesan dari Yoko bahwa ia akan kembali ke kampung halamannya lalu tak lama
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kemudian Satake mendatangi Yayoi dan memeras seluruh uang yang didapatkan
Yayoi dari asuransi kematian Kenji. Yayoi amat menyesal tidak mendengar
nasehat Masako untuk mencurigai Yoko.

Situasi yang mencengkam seperti ini, membuat Masako segera
memutuskan ia harus segera pergi. la memutuskan untuk menyerahkan surat
pengunduran diri ke pabrik lalu mengambil uang dan paspornya dari Kazuo.
Setelah mengambil uang dan paspornya, Masako disergap oleh Satake. Alih-alih
mencoba membunuh Masako, Satake terbunuh dan Masako pun bisa melarikan
diri. Masako pun mengambil uang yang direbut Satake dari Yayoi dan pergi ke

suatu tempat di mana ia bisa memperoleh kebebasannya sendiri.
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2. Biografi Pengarang

| Kirino Natsuo lahir pada 7 Oktober 1951 di Kanazawa, Prefektur
Ishikawa. Ia memiliki seorang kakak laki-laki yang lebih tua enam tahun dan
seorang adik laki-laki yang lebih muda lima tahun. Ayah Kirino yang bekerja
sebagai kerap membawa keluarganya pindah ke berbagai kota dan akhirnya
menetap di Tokyo. Kirino menunjukkan bakatnya sebagai penulis sejak ia masih
anak-anak, la adalah seorang anak dengan rasa ingin tahu yang tinggi, dan benar-
benar bisa membenamkan diri di dunianya sendiri yang penuh dengan. imajinasi.

Setelah menyelesaikan gelar sarjana hukum, Kirino bekerja di berbagai
bidang sebelum menjadi seorang penulis. [a sempat bekerja di bagian penjadwalan
dan mengatur film untuk ditampilkan di bioskop, dan bekerja sebagai editor dan
penulis untuk majalah. Lalu ja menikah dengan ketika berumur dua puluh empat
tahun, dan mulai menulis secara profesional, setelah melahirkan putrinya, pada
usia tiga puluh tahun. Kirino memulai debutnya sebagai seorang penulis sebelum
berumur empat puluh satu tahun. Sejak itu, ia telah menulis tiga belas novel dan
tiga jilid cerita pendek kolektif, yang sangat diakui karena pengembangan plot
cerita yang cerdas, dapat menggugah rasa ingin tahu, dan penggambaran karakter
dan perspektif yang unik dari masyarakat Jepang setelah runtuhnya gelembung
ekonomi.

Kirino masih terus menulis dalam berbagai genre yang menarik.
Novelnya yang menjadi sukses besar adalah OUT (Kodansha, 1997).Novel ini
menjadi karyanya yang pertama kali diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan
bahasa lainnya. OUT juga dinominasikan untuk Penghargaan 2004 Edgar Allan
Poe AKM dalam Kategori Novel Terbaik, yang menjadikan Kirino sebagai
penulis Jepang pertama yang dinominasikan untuk penghargaan sastra utama.
Karya-karya lain nya saat ini sedang dalam proses untuk diterjemahkan dan
diterbitkan di seluruh dunia.
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3. Sampul Novel OUT (Bahasa Jepang)
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4. Sampul Novel OUT (edisi Terjemahan Bahasa Indonesia)
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